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Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi bahwasannya Islam sangat
menganjurkan perempuan untuk menjaga rumah tangganya, disebabkan adanya
batasan ruang gerak perempuan yang apabila dilakukan di luar rumah dapat
mepimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan juga akan menambah tugas dan
pefannya sebagai ibu rumah tangga. Namun, Islam juga tidak melarang wanita
unduk bekerja. Wanita boleh bekerja, jika memenuhi syarat-syaratnya dan tidak
mengandung hal-hal yang dilarang oleh syariat. Terbukti di Desa Baturijal Barat
Ketamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu wanita bekerja. Namun demikian,
rumah tangganya tetap aman, utuh dan baik-baik saja hingga saat ini dan tidak
jadh berbeda dengan orang yang istrinya tetap dirumah walaupun sibuk bekerja.
Kéanudlan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat
Kegamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? Bagaimana tinjauan hukum Islam
tefhadap upaya wanita karier di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu dalam mewujudkan keluarga sakinah? Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya wanita karier dalam mewujudkan
keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri
hulu, kemudian ditinjau berdasarkan hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan studi lapangan (field research) dengan sumber
data yaitu data primer, data sekunder dan data tersier dengan metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, angket,
dokumentasi dan studi pustaka. Setelah data terkumpul penulis melakukan analisa
data dengan menggunakan analisa data kualitatif serta menggunakan metode
penulisan deduktif, induktif dan deskriptif.

Hasil analisis penelitian ini adalah upaya yang dilakukan wanita karier
dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat adalah saling
m&%jaga kepercayaan dan berdamai, memupuk rasa cinta dan kasih sayang serta
membuat sikap romantisme dalam rumah tangga, menerapkan nilai-nilai
keagamaan saling pengertian dan setia, saling terbuka, memahami, dan
mgpghargal melaksanakan kewajiban sebagai pengelola urusan rumah tangga,
intgospeksi diri, dan memberikan yang terbaik untuk keluarga, dan apabila di
tirjau berdasarkan hukum Islam tentang upaya yang dilakukan oleh wanita karier
dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat tersebut sudah
m@menuhl kriteria-kriteria dan unsur-unsur terbentuknya keluarga sakinah. Akan
tetapl ada beberapa wanita karier yang masih kurang optimal dalam mewujudkan
keduarga sakinah atau masih kurang sesuai dengan konsep Hukum Islam, karena
befum menerapkan kehidupan rumah tangga yang penuh dengan kegiatan ibadah.
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©
I BAB |
Q
-
9] PENDAHULUAN
=
Agl atar Belakang

Islam adalah agama yang mengatur kehidupan rumah tangga. Dari
sebuah rumah tangga segala persoalan kehidupan manusia timbul. Pada
mulanya, sebuah rumah tangga terbentuk dengan beranggotakan dua orang

(suami-istri), dari keduanya timbul beberapa keluarga lain, sehingga

EXSNS NIN I

oterbentuklah suatu masyarakat yang akan meneruskan kelangsungan hidup

e

< manusia di atas bumi.*

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada
semua makhluk Allah SWT, baik pada manusia, hewan dan tumbuh-
tumbuhan. Ini adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan
bagi makhluk-Nya untuk berkembang dan melestarikan hidupnya dengan cara
memilih pasangan yang baik supaya mendapatkan keturunan yang baik.?
Perkawinan juga dikatakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.®

(JISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

-

o ! Abdul Tawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah, (Jakarta: CV. Pedoman IImu
Lo
Jaya, 1993), h. 6-7.
=
= 2 H.M.A Tihami, Fikih Munakahat Kajiam Fikih Lengkap, (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2089), h. 6.

U

¥ Undang-Undang RI, Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan, (Bandung: Citra
ara, 2007), h. 2.
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2
©
gAIIah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa’: 1
-
O e P Bs o )E _

'DLP))LV“‘J‘l}jo“\PJMU"ﬂ’ st\l‘pgj‘ ”\U,ULJ\ o i

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.™*

Nely e)sSNS NN 1w e}

Tujuan perkawinan merupakan salah satu proses pembentukan suatu
keluarga, bukan hanya sarana menyalurkan kebutuhan biologis saja, tetapi
untuk mendapatkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah serta
ketenangan lahir dan batin pasangan suami istri. Oleh karena itu dalam ikatan
perkawinan suami dan istri diikat dengan komitmen untuk saling memenuhi
hak dan kewajiban yang telah ditetapkan, sehingga hubungan laki-laki dan
perempuan akan tercipta kehidupan yang harmonis, tentram lahir dan batin
“yang didambakan oleh setiap insan yang normal.’

Islam telah menentukan kewajiban tersendiri bagi laki-laki dan

.perempuan, serta dituntut untuk melaksanakan peranannya masing-masing.

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Suami mempunyai tugas memberikan nafkah kepada keluarga, mencukupi

S l@urls jo

* Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
), h. 77.

® Ahmad Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai dan
k) (Bandung: Al Bayan, 1995) h. 14.

:éz(
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©
T segala kebutuhan rumah tangga, dan memenuhi segala sebab kenyamanan

keluarga Sedangkan istri bertanggung jawab sebagai ibu rumah tangga,
mengurusi keadaan rumah dengan sebaik-baiknya.

Keberadaan perempuan dilingkungan bermasyarakat memang kerap
sekali menjadi pokok permasalahan, baik dari segi kehidupan sosial yang
mana perempuan terdapat batas-batas untuk tidak melakukan hal-hal yang

hanya dilakukan oleh laki-laki, dimana orang banyak berpendapat bahwa

eYsNsS NIN Y!j1w eydio ye

-otempat terbaik perempuan ialah rumah, yang disebabkan oleh adanya batasan

el

< ruang gerak perempuan yang apabila dilakukan di luar rumah atau lingkungan
dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam QS. Al-Ahzab: 33

}Lfa)\ u.c.s‘j JjY‘ ‘wLG—"-J‘ é:j:’ \_/P'j“:; Yj :)gs/):; L3 ;)353

= < d
v_%a.a&g_ﬁ/ﬁ..\.:lijd .\_3).3 Lul )4]}«& ‘UJ u-&jﬁ‘/” JJ| \_)}.-3‘
2 el 25 el T ol s

“dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan
sirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”’

Berdasarkan ayat di atas lbnu Katsir dalam pandangannya ayat

tersebut merupakan larangan bagi perempuan khususnya istri Nabi SAW dan

q

® Abdul Aziz Muhammad Azzam, dkk, Fikih Munakahat (Khitbah, Nikah Dan Talak),
rta; Amzah, 2014), h. 222.

" Departemen Agama, Op, Cit., h. 422.
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L perempuan muslimah lainnya untuk keluar rumah jika tidak ada kebutuhan

‘yang dibenarkan agama, sholat di masjid umpamanya.®

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwasannya tugas wanita adalah

‘taat dan patuh kepada kepala keluarganya, mengatur rumah tangga bersama

1w ejdio ye

= suaminya, mendidik, membimbing dan memelihara anak-anaknya. Hal yang
< demikian itu akan diminta pertanggung jawabannya. Rasulullah SAW

pd
0 bersabda:

T DU Y At R DA

0 B sty Sal1y wlas ww‘sud.s\u; A.U\s.p J“‘U“u“
Q

(s 9 Sy 0gy) .. sy 8 D hid 25 Gz e

nery

“Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda: seseorang wanita/isteri
adalah pemimpin yang mengurus rumah tangga suaminya dan anak-
anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya ini.” (H.R Bukhari dan Muslim)

Di dunia Islam memang ada sedikit kalangan yang punya
kecendrungan terhadap para wanita agar tetap di dalam rumah, bukan berarti
perempuan tidak diperbolehkan bekerja atau berkarir. Islam menghendaki

nperempuan bekerja atau berkarir yang tidak bertentangan dengan kodrat

&
o8]

@ keperempuanannya.

5

= Menurut  pandangan  ulama intelektual  Yusuf  Qardhawi
8

Zmengemukakan bahwa seorang wanita yang bekerja mencari nafkah atau
=

= melakukan aktivitas untuk kebutuhannya dibolehkan, tetapi ada syarat-syarat
(g°]

-t

; tertentu yang wajib dipenuhi jika seorang wanita memilih untuk bekerja.'

‘<

(=}

Lo =

gj ® Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan, (Jakarta: Lajnah

Peftashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), h. 127.
o

° Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka

Araani, 2000), h. 459.

% Yusuf Qaradhawi, Figih Wanita, (Bandung: Jabal, 2017), h. 131.
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Hukum bekerja bagi wanita adalah boleh (mubah) dan menjadi
sedekah baginya ketika mereka mengeluarkan dari hasil yang diperoleh
(materi) untuk kebutuhan rumah tangga (keluarganya). Karena, di dalam
Islam  kewajiban mencari dan memberi nafkah dalam rumah tangga

merupakan tanggung jawab laki-laki (suami). Sementara, fungsi wanita dalam
rumah tangga adalah sebagai ummu wa robbatu al-bayyit (ibu dan pengatur

urusan dalam rumah tangganya).™

d BYSNS NIN >1|||LU e}jdid jeH @

Di sisi lain, Yusuf al-Qardhawi mengatakan bahwa wanita memiliki

Mperan penting dalam keluarga, yaitu wanita memiliki peran membantu

ne

suaminya dalam menjalankan perintah agama, mencari rezeki yang halal,
menerima dan mensyukuri yang dimilikinya dengan penuh kesabaran, dan
sebagainya.'?

Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah: 71

@

5360 Syl gl Bt 3 s s bally §sha3all;

503 B o gadaty 3551 s ikl kel Sl e

£
e

(D) s ;m\u\ m;gix,uw,

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bij aksana.”">

(S

JO AJISIdATU) dDTUIR[S] d)€)}S

! Tagiyuddin an-Nabhani, Sistem Pergaulan Dalam Islam, terj, M. Nashir, dkk, (Jakarta:
uttahrir Indonesia, 2009), h. 43.

25

2 yusuf al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi: Permasalahan, Pemecahan dan Hikmah,
baya: Risalah Gusti, 1996), h. 33.

Gue)|

3 Departemen Agama, Op, Cit., h. 198.
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A

6
©
g Selain itu, Allah SWT juga menggambarkan di dalam Al Quran.
-
o Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashah: 23
B
m //// / 39/ 1” / v f{é ,// /// / -2 /-/ /// {//
5 U7 d>99 )MwU\ . /M‘f.:.lpu\.?) NV EAW JJ)LQJ)
E&.. FER P //£ }}, /B 2~ /;9,¢}
~ el e (am a2 Y BB LSChE L JB ol355 ol ] ﬁ);
C - -
E E £ - }E/
&
—~
£2 “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di
2 sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia
g menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang

sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu

(dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak

dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala

itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua
yang telah lanjut umurnya"**

Memberi minum binatang ternak merupakan bagian dari pekerjaan
mengembala. Ini memberi isyarat bahwa kedua wanita tersebut bekerja
sebagai pengembala ternak. Pekerjaan memberi minum ternak atau
mengembala ternak tentunya dilakukan diluar rumah. Dalam sejarahnya,
kedua wanita ini adalah putri seorang Nabi yaitu Nabi Syu’aib. Sesuai dengan
-fungsi kisah dalam Al Quran sebagai pengajaran dan perbandingan, kisah ini

“merupakan pengarahan dari Allah bahwa kerja di luar rumah itu tidak terbatas

untuk kaum wanita.*®

S ufe}[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

 Departemen Agama, Op, Cit., h. 388.
> Abudin Nata, Kajian Tematik Al-Qur’an: Tentang kemasyarakatan, (Bandung:
kasa 2008), h. 44.

& A
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Pada masa Rasulullah SAW, Ummu Aiman'® bersama beberapa
wanita bertugas sebagai tim kesehatan dalam perang Uhud. Diantara para tim

kesehatan itu terdapat Ummu Sulaim.

4

dw‘u&wbb&dw ﬁ»bﬁ\@x,&ié{gwb

A

Y. W'}’\uﬁo}mﬁwebj ijw&&pw jb@Jé
Y (s 8133 S50 Cnh i S Gaingd (B 13y

\\!0\

o

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah
mengabarkan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit dari Anas
bin Malik dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
berperang bersama-sama dengan Ummu Sulaim dan beberap wanita
Anshar, ketika perang berkecamuk, mereka memberi minum dan
mengobati tentara yang terluka.”

nery exsng Nin Y!lw ejdiodeH o

Berdasarkan dalil di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam
memperoleh kebaikan disisi Allah SWT dengan melaksanakan amar makruf
dan nahi munkar, maka para wanita berkewajiban berpartisipasi dalam
berbagai aspek kehidupan selama yang dilakukan tidak bertentangan dengan
hukum Islam. Dengan demikian, tidak ada pengkhususan dalam melakukan
amar makruf dan nahi munkar, pihak perempuan juga memiliki hak
melakukan amar makruf dan nahi munkar sebagaimana laki-laki.

Walaupun demikian Islam juga tidak sewena-wena memberikan
kebebasan kepada wanita untuk bekerja. Wanita boleh bekerja jika memenuhi

syarat syarat dan etika seperti, pekerjaan itu dibenarkan oleh agama atau halal

ng|jo AJISIdATU) dTWIR[S] d)e}§

16 Ummu Aiman adalah Wanita keturunan Habasyah, budak yang diwarisi Rasulullah dari

ayahl beliau. Kemudian Rasulullah memerdekakannya setelah menikah dengan Khadijah. Nama

ya adalah Barkah, di sebut Ummu Aiman karna memiliki anak bernama Aiman. (lihat :

Myhammad AlMishri. 35 Sirah Sahababiyah (35 Sahabat Wanita Rasulullah) (Jakarta : All’tisom
cakaya Umat, 2018).

7 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Jordan: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 2008), No. 1810.
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©
gsesuai dengan fitrahnya, tidak menimbulkan fitnah atau kemudaratan,

-
o Mmendapat izin atau persetujuan dari suami, perkerjaan itu tidak melalaikan

d

—

o diri untuk beribadah kepada Allah SWT dan bertanggung jawab sebagai istri
-dan ibu dalam keluarganya.®

Seiring dengan perkembangan zaman, bidang karier menuntut semua

NIniw

ch)golongan untuk ikut berperan dalam semua aspek kehidupan baik di dalam

n

irumah tangga, politik serta lembaga pemerintahan, sehingga tidak ada lagi
jeb)
- hambatan bagi kaum wanita untuk tampil ke depan dan memasuki dunia kerja

g dengan berbagai bidang profesi sesuai dengan keahliannya. Hal seperti itulah
yang kemudian mendorong seorang istri untuk bekerja membantu
perekonomian keluarganya.

Menjadi seorang aktivitas wanita karier ada dampak negatif dan
positif. Dampak menjadi ibu rumah tangga sebagai seorang wanita karier
dalam hal sisi positif seperti, dengan berkarier seorang istri bisa

mengembangkan potensinya diluar rumah dan bisa membantu suami dalam

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Namun menjadi ibu rumah tangga

TUrefsy aje}s

sebagai wanita karier itu juga ada sisi negatifnya seperti, rumah tangga
berantakan disebabkan oleh kesibukan sebagai wanita karier yang banyak

mengabiskan waktu di luar rumah sehingga pekerjaan rumah tangga banyak

ISI9ATU[N) D

tersita dengan pekerjaan di luar rumah, sehingga pada akhinya sulit untuk

mewujudkan rumah tangga yang sakinah.

'8 Rahmad, Bimbingan Karir, (Pekanbaru: Riau Cereative Multimedia, 2013), h. 22.
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Membentuk keluarga yang sakinah merupakan tujuan dari pernikahan.

Sebagalmana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rum: 21

r‘—’—-UJ»JLGJ

/‘;5»1 £

Z
- [

@ujﬂ:)@wy\-ﬂ)éd‘ WJ) gJ}A

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”."

z\\“
i\

nelry eysng Nin Y!jlw eydio ey @

Keluarga sakinah erat kaitannya dengan kondisi keluarga yang tenang,
tidak ada gejolak, penuh dengan kedamaian, ketenteraman, dan kebahagiaan
serta terpeliharanya ketaatan dan kepatuhan diantara sesama anggota keluarga
untuk saling menjaga keutuhan dan kesatuan sehingga terbina rasa cinta dan
kasih sayang di dalam keluarga demi memperoleh keridhoan Allah SWT.

Meski ajaran Islam sangat menganjurkan perempuan untuk menjaga
keluarga dan rumah tangganya, namun hal tersebut tidak menghalanginya
istri-istri yang berperan sebagai wanita karier di Desa Baturijal Barat
*Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu untuk berperan aktif dalam
.kehidupan nyata tanpa melalaikan tugas dan kewajibannya untuk mengurusi
rumah tangga.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Desa Baturijal Barat
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, memang sejak dahulunya

sampai sekarang perempuan di Desa Baturijal Barat tersebut sudah terkenal

¥ Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 406.
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B.

10

©
T bekerja membantu suaminya, sebut saja menjadi petani, menjadi guru,

10 ).

_karyawan perusahaan, pegawai kantor dan lain-lain. Sehingga pada akhirnya
perempuan tersebut harus menerima konsekuensi logis, tugas atau Kkerja
:ganda sebagai istri. Disamping harus mengurusi suami dan anak-anaknya,
mereka juga harus bekerja.

Namun demikian, fakta yang terjadi dilapangan rumah tangganya

tetap aman, utuh dan baik-baik saja hingga saat ini dan tidak jauh berbeda

Y e)ysng NIny!lw eyd

dengan orang yang istrinya tetap dirumah. Bagaimana upaya mereka

nei

mempertahankan rumah tangganya untuk mewujudkan keluaga sakinah
padahal mereka sibuk bekerja? Inilah yang menjadi daya tarik penulis untuk
meneliti lebih lanjut dan mengembangkannya dalam bentuk skripsi dengan
judul: Upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di tinjau
menurut hukum Islam (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap

Kabupaten Indragiri Hulu.)

PPIS

atasan Masalah
:—- Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar peneletian ini lebih
B8
~ terarah dalam penulisan, maka penulis membahas penelitian ini tentang upaya
=

-wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah ditinjau menurut hukum

ISIJAIU

_Islam (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri

I

|

[
~
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11
©
Cé}Rumusan Masalah
-
o 1. Bagaimana upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di
o
o Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu?
=] . - . L
—-2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap upaya wanita karier di Desa
=
— Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dalam
= . .
b mewujudkan keluarga sakinah?
c
w
a?a’_l'ujuan dan Manfaat Penelitian
o)
o 1. Tujuan Penelitian
c

a. Untuk mengetahui upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga
sakinah di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap upaya wanita karier
di di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri
Hulu dalam mewujudkan keluarga sakinah.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai penyelesaian tugas akhir dalam mendapatkan gelar Sarjana
Hukum (S.H) pada Fakultas Syari’ah dan [lmu Hukum di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis dalam kajian-kajian figih
sebagai suatu topik spesifik pada Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum.

c. Untuk memberikan masukan khususnya bagi wanita karier atau istri

yang memiliki pekerjaan selain sebagai ibu rumah tangga.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

@)

12

E Metode Penelitian

nelry eysng Nin y!tw eyd

10 ).

TUrefsy aje}s

a.

b.

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian filed research yaitu
penelitian yang dilakukan dilapangan dalam kancah yang sebenarnya.
Penelitian ini dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari
lapangan yaitu wanita karier di Desa Baturijal Barat serta literatur buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian.
Sifat Penelitian

Dilihat dari segi Sifatnya, penelitian ini termasuk dalam
penelitian Deskriptif Analisis®® yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisa mengenai subyek yang diteliti.
Kemudian di analisa dengan cermat guna memperoleh hasil sebagai
kesimpulan dan kajian tentang upaya wanita karier dalam mewujudkan
keluarga sakinah ditinjau menurut hukum Islam di Desa Baturijal Barat

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap

Kabupaten Indragiri Hulu. Karena di Desa Baturijal Barat ini terdapat

beberapa wanita yang berkarier untuk membantu perekonomian

keluarganya.

20

Ag uej[ng jo AJ1sIdAIu) d

neny wisey gaie

20 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,

), h. 44.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nery exsng Nin d!iw ejdiodeH o

13

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wanita Kkarier, sedangkan objek

penelitiannya upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di
:tinjau menurut hukum Islam di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu.

Sumber Data

a. Data primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
responden mengenai upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga
sakinah. Dalam hal ini data primer dimaksud adalah informasi yang
didapatkan secara langsung dari wanita karier di Desa Baturijal Barat

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.

. Data sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperolenh melalui studi
dokumen, buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian atau

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.?

. Data tersier

Data tersier adalah sumber data penunjang yang mencakup
bahan-bahan yang memberikan penjelasan tambahan sumber data

primer dan sumber data sekunder.?? data pelengkap yang dapat

eJ[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] d}e}S

U

2l gutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas

Psikologi UGM, 1983), h.192.

IeA

22 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Grafindo Persada,

2003), h. 114
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©
g bersumber dari kamus, ensiklopedia, jurnal serta makalah-makalah
; yang berkaitan dengan masalah penelitian yang penulis teliti.
E’S. Populasi dan Sampel
2 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita karier di
Z Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.
i Karena jumlah populasi tidak dapat diketahui jumlahnya secara pasti,
‘E_ maka penulis mengambil 17 orang yang akan dijadikan sebagai sampel
Q;E; dengan menggunakan purposive sampling.
g6. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang di
selidiki. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta oleh panca
indera lainnya.”® Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan
langsung ke Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang
permasalahan yang diteliti.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan dalam dua

orang atau lebih berhadapan fisik yang satu dapat melihat muka yang

2% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), h. 115.
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lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri.** Wawancara digunakan
untuk mendapatkan data dan informasi tentang upaya wanita karier
dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, metode ini dilakukan
dengan cara tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
terkait yaitu wanita karier di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu.
c. Kuisioner atau Angket
Kuisioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada
responden dengan harapan memberikan respon atas pertanyaan
tersebut.?
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang dokumentasi.
e. Studi pustaka
Studi pustaka yaitu menelaah buku-buku yang ada kaitannya

dengan penelitian ini.

. Teknis Analisis Data

Dalam peneltian ini penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu

mengumpulkan  data, kemudian menyusun, menjelaskan  dan

24 \/. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka baru press, 2014),

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 138.
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menganalisanya. Analisis yang penulis gunakan untuk memberikan
deskripsi berdasarkan data yang diperoleh dari objek penelitian.

Proses analisis dimulai dengan turun langsung kelapangan dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian mengadakan
reduksi data yaitu data-data yang pokok serta disusun lebih sistematis
sehingga menjadi data yang benar-benar terkait dengan permasalahan yang
diteliti.

Metode Penulisan

neiy eysng NiN y!tweydido yeq @

Setelah data-data diolah dan dianalisa kemudian disusun dengan
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Deduktif, yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat umum, kemudian
diuraikan dengan mengambil kesimpulan secara khusus.
2. Induktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti, kemudian diambil kesimpulan secara umum.

w

Deskriptif, yaitu mengumpulkan data-data dan keterangan yang diperoleh

untuk dipaparkan dan dianalisa.

gfuresy 9jejg

F.-Sismatika Penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, dimana

ISI9ATU)

_dalam setiap bab terdapat sub-sub pembahasan, yaitu:
Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

nery wisey jireAg uejng jo A3
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Bab Kedua merupakan bab tinjauan umum yang membahas tentang
_Iokasi penelitian yang terdiri dari letak geografis, demografis, dan kondisi
sosiologis Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri
:Hulu.

Bab Ketiga merupakan bab tinjauan umum yang memuat tentang

pengertian wanita karier, dasar hukum wanita karier, wanita karier dalam

Islam, ciri-ciri wanita karier, syarat-syarat wanita karier, problematika wanita

¥ e)ysns Ninilw ejdio yeq @

karier, dan peran ganda wanita Kkarier. Selanjutnya Pengertian keluarga

nei

sakinah, dasar hukum keluarga sakinah, kriteria keluarga sakinah, unsur-
unsur keluarga sakinah, hak dan kewajiban suami istri, peran dan fungsi
keluarga sakinah.

Bab Keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang
membahas tentang upaya wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah
di Desa Baturijal Barat dan tinjauan menurut hukum Islam tentang wanita
karier dalam mewujudkan keluarga sakinah (Studi di Desa Baturijal Barat
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu).

Bab Kelima merupakan bab kesimpulan dan saran, berisikan penutup
yang merupakan kesimpulan dari seluruh penelitian serta saran untuk

penelitian lebih lanjut, kemudian diakhiri dengan daftar pustaka dan

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

lampiran-lampiran.

DAFTAR PUSTAKA

neny wisey jrredAg uejng jo
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BAB |1

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

BdioyeH o

adaan Wilayah

I wl

— Letak Geografis
Desa Baturijal Barat merupakan sebuah Desa di wilayah Kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yang terdiri dari dataran rendah dan rawa-

rawa serta berbukit-bukit dengan hutan primer. Bentuk tanah berstruktur

d BjsSng NN X!l

halus, subur, dan banyak mengandung tanah liat yang mudah diolah.?®

nei

Di Desa Baturijal Barat terdapat sebuah Sungai besar yaitu sungai
Indragiri yang merupakan aliran dari sungai yang ada di Provinsi Sumatra
Barat yang dikenal dengan Batang Ombilin yang melintasi sungai Batang
Kuantan yang terletak di Kabupaten Kuantan Singingi dan jauh ke hilir
sampai ke muara Kuantan Indragiri Hilir yang dikenal dengan Tembilahan.
Selain itu, terdapat juga anak-anak sungai yang terdiri dari Sungai Sibungkul,
Sungai Pengalian, Sungai Tenang, Sungai Alur dan lain-lain.

Adapun batas wilayah Desa Baturijal Barat saat ini berbatasan dengan:

ISI 2335

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan

e

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Batang Peranap

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi

Ajrs1aarun d

'4) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Baturijal Hulu
Dengan melihat batas-batas teritorial Desa tersebut dapat dikatakan

bahwa Desa Baturijal Barat termasuk Desa yang strategis, karena terletak di

Ag uejIng jo

%6 Elmustian Rahman dan Tarmizi Yusuf, Ensiklopedia Baturijal, (Pekanbaru: Pusat

PeRglitian Kebudayaan dan Kemasyarakatan UR, 2012), h. 23.

18
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©
gtengah-tengah atau di kelilingi oleh Desa lain. Luas wilayah Desa Baturijal

-
o Barat 4.603 Ha, yang terdiri dari 3 dusun, 817 KK. Jarak Desa Baturijal Barat
o

—

o ke ibu kota kecamatan yaitu 3 km, ke ibu Kota Kabupaten yaitu 80 km?’, dan
=
—-jarak ke ibu kota provinsi yaitu yaitu 265 km.
=

2 Sejarah Baturijal

Dahulu, masyarakat Baturijal Barat belum mengenal istilah Desa,

tetapi mereka menamakan Negeghi (negeri) atau yang paling sering didengar

d B)SNS N

Kenegerian Baturijal. Kenegerian Baturijal merupakan gabungan keseluruhan

nei

kawasan yaitu Teghatak®®, Dusun®, dan Kampung®.

Baturijal adalah bagian terpenting dari Kerajaan Indragiri. Dalam
sejarah disebutkan, sebuah Kerajaan Minangkabau bernama Pagaruyung
ingin memperluas kekuasaannya. Di bawah pemerintahan Sultan Muning
(1720-1770) kerajaan ini sangat bernafsu mengembang wilayah kekuasaan ke
negeri lain. Tersebutlah Datok Rajo Dobalang di bawah kekuasaan Raja
Pagaruyung, melakukan ekspansi ke arah timur yaitu ke wilayah Rantau
Kuantan. Datok Rajo Dobalang ini terkenal dengan kezalimannya yaitu suka

meramaikan perjudian dan sabung ayam, melarikan istri orang dan anak-anak

27 Arsip kantor Desa Baturijal Barat.

ISI9AIU) DTUIB]S] 9}e}g

%8 Teghatak adalah kawasan yang lebih kecil dari dusun, di diami oleh beberapa keluarga
dan berdiri beberapa rumah kecil di Sawah dan lain-lain. Ibid, h. 322.

o %‘4

2 Dusun adalah sebutan untuk kawasan yang lebih besar dari Teghatak, dalam kawasan
inicterdapat rumah yang sekelilingnya ada buah-buahan yang terletak di pinggir kampung atau
betdekatan dengan hutan. Ibid, h. 105.

js¥]

S7

%0 Kampung adalah Sebutan untuk kawasan yang lebih besar dari dusun, pemukiman
kampung terdiri dari rumah-rumah yang mengelompok, dengan fasilitas umum yang di pakai
bef§ama-sama seperti rumah tuo, mesjid, surau, pekuburan, dan lain-lain. Ibid, h. 166.
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©
T gadis untuk memuaskan nafsunya. Rakyat-pun cemas dan ketakutan, namun

10 ).

tak dapat berbuat apa-apa.

Raja Indragiri waktu itu Raja Hasan bergelar Sultan Salahuddin Syah

w eyd

—-(1735-1765) yang berkedudukan di Pekan Tua, ada juga yang menyebutkan

X

—di Kota Lama, gusar dengan kelakuan tingkah pola Rajo Dobalang sampai ke
Indragiri akan menganggu ketentraman rakyatnya yang aman dan damai.

Untuk mencegahnya, Raja mudik menuju Pauh Ranap.** Di Pauh Ranap

E)YSNS N

subeliau menemui penghulu-penghulu sekitarnya minta dicarikan hulubalang

e

< untuk menghentikan Rajo Dobalang.

Kabar tentang Rajo Dobalang terus mengkhawatirkan Raja Indragiri.
Keperkasaan Rajo Dobalang sampai ke Teluk, Baserah, dan Cerenti, Rajo
Dobalang tidak mendapat perlawanan. Raja zalim itu dengan leluasa
mengusai dan menjarah wilayah itu. Rajo Dobalang semakin ganas, bernafsu
ingin meneruskan penyerangan ke Kerajaan Indragiri. Setelah Cerenti,
selangkah lagi sampai di Baturijal. Penduduk Kerajaan Indragiri khawatir,
geram, takut bercampur baur menjadi satu melihat Rajo Dobalang dari

Minangkabau yang zalim.

TUrefsy aje}s

Dalam pencarian hulubalang, penghulu-penghulu itu sampai ke Sungai

Simpang Kiri, menemukan serpihan-serpihan tarahan kayu. Berarti di situ ada

Ajrs1aarun d

'kehidupan. Akhirnya, penghulu pun bertemu dengan tiga beradik yaitu; Tiala
dengan saudaranya bernama Sabila Jati serta kemenakannya Jo Mahkota.

Tiga beradik ini sebenarnya berasal dari Batu Jangko yang disuruh oleh

Agluejng jo

! pauh Ranap adalah sebuah negeri seberang ibu kota kecamatan Peranap, beberapa

dekhde merupakan wilayah wilayah Tiga Lorong, yakni Baturijla Hulu, Baturijal Hilir, dan
Pefatang. Ibid, h. 257.
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T Datuk Kibaya untuk merantau mencari wilayah berair jernih dan ikan yang

10 ).

_banyak.

Setelah bertemu dengan tiga beradik, penghulu menceritakan maksud
:Raja Indragiri untuk menghentikan gerakan Rajo Dobalang. Hati nurani tiga
beradik terusik terhadap kebatilan Rajo Dobalang. Merekapun berjanji akan
datang menghadap raja tiga hari kemudian, setelah melakukan mufakat
terlebih dahulu.

Setelah tiga hari, tiga beradik memenuhi janjinya menemui sang Raja

neiy exsng Nin 1w eyd

Indragiri sekaligus menyatakan kesediannya. Setelah bertemu, tiga beradik

meminta syarat-syarat apa yang perlukan. Nan tuo: mengambil seekor ayam

sambung rupa-rupanya betina, tuahnya cahaya negeri. Dua buah keris

bersarung emas buatan maja pahit tuahnya “senang hati”. Nan Tengah:

mengambil pedang jawi, hulunya bertahtakan intan yang bertuliskan

Muhammad, tuahnya “bintang negeri”. Nan kecik: mengambil lembing
55 32

bersarung mas suasa serupa, tuahnya “Pelepas utang”.

Kemudian tiga beradik pun berangkat dengan perahu serta tukang

ISI 2338

kayuh 12 orang, dan langsung menemui Rajo Dobalang di Sibuai Tinggi.

e

Setelah bertemu Tiga beradik ditantang menyabung ayam di gelanggang oleh
Rajo Dobalang. Tiga beradik menanyakan pantangan dan larangannya.
Pertama “bersorak dan bertepuk tangan, Kedua “memekik dan menghantam
tanah, Tiga “menyinsing lengan baju, dan Keempat “ memutar keris kedepan.

Jawab Rajo Dobalang.

32 |pid.
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Apabila melakukan semua larangan itu, dianggap kalah. Tiga beradik
menanyakan apa taruhannya, Rajo Dobalang menjawab “Tanah Inuman di
sebelah kiri mudik Sungai Indragiri lebar dan panjangnya sehabis mata
:memandang di gelanggang Sibuai Tinggi”. Tiga Beradik menyebutkan
taruhannya: “Tanah Danau Koto Simbung di sebelah kiri mudik Sungai
Indragiri lebar dan panjangnnya penghabisan pemandangan di gelanggang
Sibuai Tinggi.

Rajo Dobalang menanyakan kapan mereka bertanding dan Tiga

neiy exsng Nin d!iw ejdiodeH o

Beradik menyerahkan kapan waktu bertanding. Rajo Dobalang menetapkan
“Dua hari ketiga, sebab Rajo Dobalang ingin mengumpulkan semua
rakyatnya.

Pada hari ketiga yang telah ditentukan berkumpulah Penghulu-
penghulu dan rakyat di tempat gelanggang. Rajo Dobalang dengan sikap
congkaknya melepaskan ayamnya, dan sampai dua kali kelepou (serangan)
ayam Tiga Beradik itu kalah dan kena dulu, kepak sebelah kiri patah. Melihat
ayam Tiga Beradik itu kena dulu sampai tiga kali kelepou ramailah sorak
.Rajo Dobalang dengan rakyatnya di tempat gelanggang. Kelepou yang
keempat ayam Rajo Dobalang kena lehernya hampir putus hingga tidak kuat
lagi melawan.®

Melihat ayamnya kalah, Rajo Dobalang marah-marah dan warna

mukanya menjadi merah padam, sampai memekik, menghantam tanah,

menyinsing lengan baju, memutar keris kedepan terus menikam Tiga Beradik

 bid.
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~Tsampai dua kali. Berarti sudah melanggar pantangan dan dianggap kalah.

10 ).

_Tiga beradik menertawakan sambil memberi pantun, “Litak nek begalah,
cubo-cubo mengaleh. Litak nek mengalah di cubo membaleh”. Pertarungan
:berlanjut, Nan tuo dulu menikam, Rajo Dobalang terjatuh disambut adik Nan
tengah di cincang terus jatuh ke tanah, disambut yang kecil, ditikam sampai
mati.

Melihat tidak bernyawa lagi, kepala Raja Dobalang di potong oleh

Y e)ysng NIn!iw eyd

adik yang tengah dimasukkan kedalam peti untuk dibawa pulang. Kepala

nei

Rajo Dobalang dibawa turun keperahu. Sampai di perahu dilihat kembali oleh
tiga beradik itu, nasib di gerakkan Allah. Berani Karena Benar dan takut
karena salah.

Setelah Rajo Dobalang tewas oleh tiga beradik, mereka membawa
kepala Rajo Dobalang ke hadapan Raja Indragiri. Kemudian Raja Indragiri
memberi selembar bendera dan gelar Datuk Mangkuto, atas jasanya tiga
beradik diangkat menjadi Penghulu Tiga Lorong dan diberikan pangkat: Nan

tua yang bernama Sabila Jati diangkat menjadi Dana Lelo Penghulu

TUrefsy aje}s

Pematangan lawan ke Batang Hari benderanya hitam kurnia Raja Indragiri.

Nan tengah kemenakannya Jo Mahkoto Penghulu Baturijal Hulu lawan ke

Kuantan benderanya merah kurnia Raja Indragiri dan bendera hitam kurnia

Ajrs1aarun d

'raja Kuantan. Nan kecil anaknya bernama Tiala diangkat Lelo Diraja,
Penghulu Baturijal Hilir lawan sungai Indragiri benderanya putih kurnia Raja

Indragiri.
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Penamaan Baturijal diambil dari sebuah nama batu yaitu batu Batu
Rijal. Batu ini adalah penunggu di negeri Baturijal yang sampai sekarang
masih ada di dusun Gaung Tengah (tepian mandi Baturijal Hulu yang berada
:di Sungai Indragiri). Baturijal pada awalnya terletak di tepian Sungai
Indragiri di sebelah Koto Tuo sekarang ini, yang pada saat ini dikenal Durian
Simat.

Saat ini Baturijal sendiri terbagi menjadi empat Desa yaitu Baturijal

Y eysns Ninilw ejdioyeHq @

Hulu, Baturijal Hilir, Baturijal Barat dan Kototuo. Masyarakat tidak

nei

mengetahui kapan Negeri Baturijal berdiri, diyakini oleh masyarakat sudah
ada lebih dari 200 tahun yang lalu. Tetapi Negeri Baturijal Hulu diresmikan
pada tahun 1927 M. Setelah diresmikan menjadi sebuah negeri, kemudian
masyarakatpun segera menentukan kepala penghulu. Kepala penghulu ini
dipilih oleh ninik mamak dan alim ulama yang ada di Negeri Baturijal Hulu.**

Sedangkan Desa Baturijal Barat adalah nama dari suatu wilayah yang
merupakan hasil dari kemerdekaan atau pecahan dari Desa Baturijal Hulu.

Desa Baturijal Barat mulai terbentuk Desa persiapan pada tanggal 12

TUrefsy aje}s

November 2006 melalui program pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu yang

pada saat itu berjumlah 218 KK. Sebagai pejabat sementara waktu itu di

egang oleh Bapak Edi Subardi untuk menjalankan roda pemerintahan

Ajrs1aarun d
Q. o

itingkat kades untuk menjadikan Desa definitif. Pada tanggal 14 Desember
2007 masyarakat Baturijal Barat melaksanakan pesta demokrasi yaitu

pemilihan kepala Desa (PILKADES) secara langsung,

% Ibid, h. 62.
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Setelah diadakan pemilihan, yang terpilih saat itu adalah Bapak Edi

-0 Masyarakat Baturijal sekarang senang karena dipimpin oleh beliau.*

e

3¢ Kependudukan

Ag uej[ng jo Ajrsid

_Suhardi. la memerintah selama 5 tahun (dari tahun 2007-2012 M). Setelah itu
maka masyarakat Baturijal Barat kembali mengadakan pemilihan kepala
-Desa, hasil pemilihan ini maka terpilihlah kepala Desa yang kedua yaitu
Bapak Sabawaihi. la memerintah 2 periode dari tahun 2012 hingga sekarang.
Selama kepemimpinannya kepala Desa ini sangat dikenal gigih dalam

memperjuangkan hak rakyat, pembangunan jalan dan lain sebagainya.

Jumlah penduduk Desa Baturijal Barat menurut data terakhir yang

penulis dapatkan adalah 1.495 jumlah Kepala Keluarga 331 (KK), hal ini

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Jumlah penduduk
Desa Baturijal Barat

o No. Jumlah Penduduk Laki-laki Perempuan
E- 1. Jumlah Penduduk Tahun Ini 678 orang 817 orang
é‘ 2. | Jumlah Penduduk Tahun Lalu 644 orang 791 orang
E: 3. Persentase Perkembangan 5.28% 3.29%
5-Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat

Fe

nery wisey gre

%5 Wawancara dengan Bapak Indra Jaya (Sekretaris Desa Baturijal Barat) pada tanggal 23
ari pukul 13.00 WIB.
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L Tabel 1.2
{ah]
B Jumlah Keluarga
L2 Desa Baturijal Barat
~ No. Jumlah Laki-laki | Perempuan | Jumlah
b
3 1 Jumlah Keluarga Tahun Ini 317 KK 14 KK 331 KK
2 Jumlah Keluarga Tahun Lalu | 315 KK 12 KK 327 KK
GE
£ 3 Persentase Perkembangan 0.63 % 16.67 %
D

< Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat
=
© Tabel 1.3
A Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Umur
g No. Tingkatan umur Jumlah

1. 0-5 Tahun 165 orang

2. 6-15 Tahun 316 orang

3. 16-25 Tahun 323 orang

4. 26-55 Tahun 615 orang

5. 56 Keatas 76 orang
& Jumlah 1.495 orang
E..Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat

42 Agama dan Pendidikan

Kehidupan keagamaan dijamin oleh negara, sebagaimana disebutkan

Tu) dru

.dalam pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 bahwa “Negara menjamin

ISI9A

_kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing
dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”.

Masyarakat Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap 100 %
penduduknya beragama Islam Terdapat 2 unit rumah ibadah masing-masing 1

masjid dan 1 mushalla.
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g Masalah pendidikan juga disebutkan dalam Undang-Undang Dasar
; 1945 pasal 31 ayat 1 bahwa “Tiap-tiap negara berhak mendapat pengajaran”.
E’Adapun sarana pendidikan, di Desa Baturijal Barat terdiri dari 1 SDN, 1 TK,
il PAUD, dan 1 MDA. Tingkat pendidikan di Desa Baturijal Barat juga
gberaneka ragam, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
i Table 11. 1
5 Keadaan Penduduk Berc_i_asarkan Tingkat Pendidikan Desa
~ Baturijal Barat
A No. Tingkat Pendidikan Jumlah
g 1. Belum Sekolah 161 orang

2. SD 592 orang

3. SMP/SLTP 235 orang

4. SMAJ/SLTA 136 orang

5. Sekolah Tinggi 41 orang

6. Tidak Sekolah 59 orang
® 7. Belum Sekolah (dalam proses) 271 orang
E- Jumlah 1.495 orang
é Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat
z Dengan demikian, masalah sarana ibadah bisa dikatakan sudah
rEb'memadai, sedangkan sarana pendidikan masih kurang memadai.

5% Sosial dan Budaya

Setiap manusia mempunyai  fungsi  masing-masing dalam
kehidupannya, peran sosial sangat dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat.
Masyarakat Desa Baturijal Barat, sifat tolong menolong dan saling membantu

-masih tertanam dalam kehidupan mereka. Kehidupan sosial budaya
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©
LT masyarakat Desa Baturijal Barat sangat baik, karena di Desa Baturijal Barat

qe

o mempunyai satu suku yaitu melayu.

di

Kebudayaan Desa Baturijal Barat terus dibina melalui kesenian
trad|3|0nal dan upacara-upacara peringatan secara tradisonal, seperti: Adat
cukur rambut®, adat turun mandi*’, adat turun tanah®®, adat menegakkan
rumah®, upacara naik rumah®, dan lain-lain.

B¢

Ekonomi

Dalam kehidupan di dunia ini faktor ekonomi mempunyai peranan

BlY EXSNS NIN M!1W B)

< penting, berhasil atau tidaknya kehidupan seseorang sebagian besar
ditentukan oleh faktor ekonomi. Dilihat dari dahulu sampai sekarang
perkembangan ekonomi masyarakat memiliki perkembangan yang sangat
bagus.
Masyarakat Desa Baturijal Barat mayoritas bermata pencaharian

sebagai petani dan yang lainnya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

wn

-

o8]

-

o

@, 3% Upacara adat bercukur rambut yang dilakukan setelah tujuh hari bersalin, diadakan
pegelatan nasi kunyit dan mencukur rambut bayi sekaligus memberi nama kepada si bayi. Ibid, h.
21=.

o]

€ ¥ Upacara adat yang dilakukan pada bayi mandi dan menandakan si ibu dan bayi boleh
turdo keluar rumah dan mulai mandi di sungai dan sebagai penghormatan terhadap kelahiran
sefgang bayi dan berbagi kebahagian dengan jiran tetangga. Ibid, h. 22.

-

E- % Upacara adat memijakkan atau meletakkan kaki bayi yang baru lahir dan kaki ibunya
ket-anah upacara ini berlangsung pada hari ke-45 selepas bersalin. Ibid, h. 23.

o
™ 3 adat Mendirikan rumah adalah adat aturan dalam mendirikan rumah. Ada beberapa hal
yagg harus diperhatikan di antaranya, rumah yang berada di pinggiran sungai pada zaman dahulu
hattis menghadap sungai, ini sebagai simbol penghormatan pada sungai sebagai sumber rezeki dan
su@ber nilai atau mata pencaharian dan kehidupan sosial. Ibid, h. 25.

wn

e %0 Upacara menaiki rumah setelah bangunan selesai dikerjakan yang di pimpin oleh
ordig syarak, kegiatannya do’a selamat, berzikir, tahlil, dan tahmid sebagai wujud syukur kepada
Alldh SWT atas segala rahmat-Nya. Ibid, h. 26.
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©
an
{ah]
G
o Table I11. 1
o Mata Pencaharian Penduduk Desa Baturijal Barat
2 No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah
§_; 1. Petani 823 orang
=
a 2. Pegawai Negeri Sipil 46 orang
p 4 -
o 3 Pensiun 23 orang
. 4 Pedagang 85 orang
- 5. Swasta 283 orang
‘B Tidak bekerja 235 orang
Jumlah 1.495 orang

Sumber: Dokumen Kantor Desa Baturijal Barat
Dengan demikian, Desa Baturijal Barat yang berada di Kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Propinsi Riau, yang berdiri sekitar 14
tahun yang lalu. Dari awal berdirinya sampai sekarang ini, sudah banyak
wperkembangan atau kemajuan, baik dari segi jumlah penduduk,

o8]
1 kepemimpinan, sosial ekonomi, pendidikan maupun tempat ibadah.

S

F—

72 Adat Baturijal

um

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “adat™ didefinisikan sebagai

JATU ) OI

“aturan (perbuatan) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. Adat

“adalah wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma,

AJISI

hukum, dan aturan-aturan. Adat di dalam masyarakat Baturijal sangat di
pegang dan di pertahankan, seperti salah satu peribahasa berikut: “Bia Mati
Anak Asal Jangan Mati Adat”. Adat yang dipakai dalam masyarakat Baturijal

:mempunyai beberapa konsep dalam lingkup adat istiadat, yaitu: Adat yang
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©
T sebenar adat*’, adat yang di adatkan®?, adat yang teradat*®, adat istiadat**, dan
G
o adat mufakat®,
B
jeb)
Igepala Desa
;? Kepala Desa merupakan Pimpinan peneyelenggara pemerintahan Desa
=

tErdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa

éPD). Masa jabatan Kepala Desa adalah selama 6 Tahun, dapat diperpanjang

w
I@i untuk satu kali masa jabatan. Kepala Desa juga memiliki wewenang
py)

menetapkan peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD.
c

Kepala Desa dipilih langsung melalui Pemilihan Kepala Desa (PILKADES) oleh
penduduk setempat. Kepala Desa berwenang sebagai pemimpin Desa dalam
wilayah yang terdiri dari dusun-dusun dalam Desa tersebut dan bermitra dengan

Badan Permusyawaratan Desa.*®

0]

5 *! Adat yang sebenar adat adalah adat asli dalam bentuk hukum-hukum alam, tidak dapat
dlrgbah oleh akal pikiran dan hawa nafsu manusia. Ibid, h. 6.

E."_. 2 Adat yang diadatkan adalah hukum, norma atau buah pikiran leluhur manusia yang

ai, yang kemudian berperan untuk mengatur lalu lintas pergaulan kehidupan manusia. Ibid, h.

oD,
n Dlu@

8 Adat yang teradat adalah aturan budi pekerti sehingga membuat penampilan manusia
ya& berbudi bahasa, seperti nama panggilan yaitu iyah, bapak, bah, emak, abang, wo, ngah, do,
celgteh ndak, ngku, datuk, no, nek, dan yang. Ibid, h. 6.

-
E- * Adat istiadat adalah Ketentuan prilaku yang sebaiknya dilaksanakan dalam hidup
beﬁmasyarakat karena ketentuan segala sesuatu yang dipandang baik maka telah dikekalkan,
selfingga menjadi adat resam (hukum adat) masyarakat Baturijal. Adat istiadat mengatur hubungan
sia dengan alam, adat istiadat ialah adat tradisi dengan segala ragam kerenah pelaksanaan
peralatan.

o 5 Adat mufakat adalah dalam melaksanakan suatu hal yang berhubungan dengan adat
hepdaklah terlebih dahulu dilaksanakan musyawarah, dalam mufakat adat sangatlah

memperhatikan azas mufakat baik atau buruknya sesuatu yang akan diputuskan nanti.

*® Arsip Kantor Desa Baturijal Barat.
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kretaris Desa

Membantu Lurah dalam menyiapkan bahan-bahan bimbingan, kebijakan,

@B dio ey o

doman dan petujuk teknis serta layanan dibidang Perencanaan dan Program

Aw

rja Desa, Keuangan, Administrasi, umum serta Kependudukan, sesuai dengan

@

entuan yang berlaku.

Sekretaris Desa mempunyai tugas meliputi:

SNS NI

19 Memberikan saran dan pendapat kepada Kepala Desa.

e

2;0Memimpin, mengkoordinir dan mengendalikan serta mengawasi semua

e

< unsur/kegiatan sekretaris Desa.
3. Memberikan informasi mengenai keadaan skretaris Desa dan keadaan umum
Desa.
4. Merumuskan program kegiatan Kepala Desa.
5. Melaksanakan unsur surat menyurat dan kearsipan dan laporan.

6. Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat hasil-hasil

S

~ rapat.

e

(¢] . .
75 Menyusun rancangan anggaran penerimaan dan belanja Desa.

I

+¥]
88 Mengadakan kegiatan anggaran penerimaan dan belanja Desa.

D

95 Melaksanakan kegiatan pencatatan mutasi tanah dan pencatatan administrasi

Al

@ pemerintahan.

SI

lfifMelaksanakan administrasi  pendudukan, administrasi  pembangunan,

jo

wnadministrasi kemasyarakatan.

n

1§.‘ Melaksankan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
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Ao

pala Urusan Pemerintahan

e

gas Kepala Urusan Pemerintahan meliputi:

di

I; Melaksanakan kegiatan administrasi penduduk di Desa.
ZiMelaksanakan dan memberikan pelayanan terhadap masyarakat dalam hal

kartu tanda penduduk (KTP).

n!

3~ Melaksanakan kegiatan administrasi pemerintah.
w

ﬁ Melaksanakan kegiatan pencatatan monografi Desa.

@E Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan antara lain RT/RW dan kegiatan

gketentraman dan ketertiban serta pertahanan sipil (ctt: sekarang menjadi
pelindung masyarakat atau linmas).

6. Melaksanakan penyelenggaraan buku administrasi peraturan Desa dan

keputusan Desa.

7. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

8. Melaksanakan, mengawasi serta membina ex-tapol dan kegiatan sosial politik

o

e .

& lainnya.*’

(¢]

Kepala Urusan Umum

gas Kepala Urusan Umum meliputi:
Melaksanakan menerima, dan mengendalikan surat-surat Desa mempunyai
tugas keluar serta melaksankan tata kearsipan.
Melaksanakan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat-alat
kantor, pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor.

Menyusun jadwal serta mengikuti perkembangan pelaksanakan piket.

7 Ibid.
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©
Z:E:F Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban dan kebersihan kantor dan
: bangunan milik Desa.
-% Menyelenggarakan pengelolaan buku administrasi umum.
@ Mencatat kekayaan inventarisasi Desa.
f_é Melaksanakan persiapan penyelenggaraan rapat dan penerimaan tamu dinas
Z serta kegiatan kerumahtanggan pada umumnya.
%) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
I%pala Urusan Pembangunan
'Iﬂ;u'gas Kepala Urusan Pembangunan meliputi
1. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan di Desa.
2. Melaksanakan pencatatan hasil swadaya masyarakat dalam pembangunan di
Desa.
3. Menghimpun data potensi Desa serta menganalisa dan memeliharanya
untuk dikembangkan.
4. Melaksanakan pencatatan dan mempersiapkan bahan guna pembuatan daftar
E usulan serta mencatat daftar isian proyek/daftar isian kegiatan.
Igepala Urusan Keuangan
ﬁggas Kepala Urusan Keuangan meliputi:
a

= Melakukan kegiatan pencatatan mengenai penghasilan kepala Desa

=

Z: Mengumpulkan dan menganalisa data sumber penghasilan Desa baru untuk
-t

?; perkembangan.

]

32 Melakukan kegiatan administrasi, pajak yang dikelola oleh Desa

n
é Melakukan administrasi keuangan Desa.

e

5 Merencanakan penyusunan APBDES untuk dikonsultasikan dengan BPD.*

“8 | bid.
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Q
Sy

INJAUAN UMUM WANITA KARIER DAN KELUARGA SAKINAH

1D

WANITA KARIER
-1. Pengertian Wanita Karier

Wanita karier terdiri dari dua kata, yaitu “wanita” dan “karier”. Kata

S NIN Y1uPerd

— wanita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di artikan dengan perempuan

S

o dewasa,” sedangkan kata “karier” mempunyai dua pengertian: Pertama,
o berkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, dan
- sebagainya. Kedua, pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju.® Jadi,
istilah wanita karier dapat diartikan dengan wanita yang berkecimpung dalam
kegiatan profesi (usaha, perkantoran, dan sebagainya).”’ Sementara itu
“wanita karier” berarti “wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi
seperti bidang usaha, perkantoran dan sebagainya dilandasi pendidikan
keahlian seperti keterampilan, kejujuran, dan sebagainya yang menjanjikan
untuk mencapai kemajuan.®

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa wanita karier adalah

“wanita yang menekuni dan mecintai sesuatu atau beberapa pekerjaan secara

[} dTurejsjy ajejlg

.penuh dalam waktu yang relatif lama, untuk mencapai sesuatu kemajuan

ISIJAIU

_dalam hidup, pekerjaan atau jabatan.

B

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pustaka, 1988), h. 1007.

% |bid, h. 391.
* |bid, h. 1268.

52 Siti Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier (Semarang: Rasail Media

Group, 2011), h. 32-33.

34
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Keikutsertaan wanita di lapangan pekerjaan merupakan kebanggan
tersendlrl dalam suatu keluarga. Apalagi pekerjaan itu sebagai penunjang
profe3| yang dimiliki oleh wanita tersebut. Ada beberapa hal yang mendorong

‘seorang wanita karier untuk meninggalkan rumah untuk bekerja atau

|ILU ejdio jeH 6

= berkarier yaitu untuk menambah penghasilan keluarga, tidak tergantung

n

Ekepada suaminya, menghindari rasa kebosanan atau mengisi waktu kosong,

g’karna ketidakpuasan dalam pernikahan, karna memiliki minat atau keahlian
w
7 tertentu dan memperoleh status demi pengembangan diri.”

7_92. Dasar hukum wanita karier
Q

= Wanita dan pria diciptakan oleh Allah SWT, sebagaimana Adam dan

Hawa, untuk saling tolong menolong dalam menempuh bahtera kehidupan
sebagai khalifah dibumi, menguasai segala yang patut dan menyingkirkan
segala yang tidak sesuai dengan ketentuan Allah SWT. Syariat Islam tidak
membedakan hak antara laki-laki dan wanita untuk bekerja, keduanya diberi
kesempatan dan kebebasan untuk berusaha dan mencari penghidupan di muka

bumi ini, sebagaimana yang diterangkan dalam QS. An-Nisa: 32

@Mdg}q u@-;-:g:‘;;vio;;-’ fudi\ Mb‘w}b
a-‘dc - - ,g.‘a s = 5o g

Ol Zdliab o Dl Tileas ST G Zoal (Ll °|,M;_a_,’f e

Y s ow & e
ZC XN > o —

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

%3 Alifiulatin Utaminingsi, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press, 2017), h. 115.

> Departemen Agama, Op, Cit., h. 83.
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Tafsir Al-Maragi menjelaskan ayat ini mengandung penjelasan bahwa
Allah telah membebani kaum lelaki dan kaum wanita dengan berbagai
pekerjaan. Kaum leleki mengerjakan perkara-perkara yang khusus untuk
mereka dan mereka memperoleh bagian khusus pula dari pekerjaan itu tanpa

disertai kaum wanita. Kaum wanita mengerjakan berbagai pekerjaan yang

S NIN!lw eydio ey @

diperuntukkan bagi mereka, dan mereka pun memperoleh bagian khusus dari

c
gpekerjaan itu tanpa disertai oleh kaum pria.>® Artinya kaum lelaki dan kaum

jeb)
-owanita memiliki hak yang sama dalam melakukan suatu pekerjaan.

g Persoalan pahala, dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa kaum
lelaki dan kaum perempuan masing-masing mendapatkan pahala sesuai
dengan amal yang dilakukannya. Jika amalannya baik, maka pahalanya
adalah kebaikan dan jika amalannya jelek, maka balasannya adalah kejelekan
pula.>®

Selain itu Islam juga telah menjelaskan tentang kedudukan wanita dalam

Islam QS. At-Taubah: 71

2 T
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% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer
AlypTafsir Al-Maragi Cet ke-Il (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), h. 35.

lIE'

TeA&

% Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir,

TeH. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2009), h. 67.
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©
B “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
“,i. mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
o menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
o mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
o Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
3 Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.””’
;? Dalam ayat ini terdapat dalil tentang wajibnya melaksanakan amar
=
— makruf dan nahi munkar bagi laki-laki maupun perempuan. Karena wanita
g)pada masa Rasulullah SAW mengetahui ayat ini dan mengamalkannya.
w
gDengan demikian, tidak ada pengkhususan dalam melakukan amar makruf
o)
o dan nahi munkar. Dalam hal ini, pihak perempuan juga wajib dan memiliki
c

hak melakukan amar makruf dan nahi munkar sebagaimana laki-laki.

Sebagaimana firman Allah SWT QS. An-Nahl: 97

P
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerj akan.”™®

Allah SWT juga menjelaskan dalam QS. At-taubah: 105

-~

7 Al e S
\Lg;ﬁlmslj.\a&\/ Y

Z s

P N R S > (S 11
..... 'ﬁ}d‘j;dy)) IV

“dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukimin. ...”"

*" Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 198.
%8 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 278.

% Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 203.
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Rasulullah SAW juga bersabda

Ot

4355 4y by I (ghjad as T U :ws; iy 853w S
A M3 &I g ale o 2 ) Caspd e iidu
—ﬁjucajs‘ww&dﬁucuﬂexgu)c%@}égﬁj
(s ) olgy) Btz s &F 280 Al 831 38 1 0ok

“Saudah binti Zam’ah ia keluar tengah malam, dan Umar melihatnya,
maka ia mengenalinya, sesungguhnya engkau Saudah demi Allah
Allah SWT apa yang engkau takutkan atas kami, maka ia kembali
kepada Nabi SAW, maka menceritakan ia hal yang demikian, dan
Rasul didalam kamar sedang makan malam, sesungguhnya pada
tanggannya (Rasul) ada keringat. maka Allah menurunkan atasnya
(wahyu), maka diangkat darinya lalu ia bersabda “sesungguhnya Allah
telah mengizinkan kalian (perempuan) meninggalkan rumah untuk
kebutuhan-kebutuhan kalian.” (HR. Bukhari).

| W 81d|o XYeH 6

Nely ejsns NIN >1|

Selain itu Rasulullah SAW bersabda

° a2bs

L@J;u.bu/:)iu:\)\&c@b-wbd AU\MUJJ;L’-@.&
‘su\:’ddb Jw A /’AQ'.L&A.U\GMZSJ\ uU ccfuu\‘_},)uf;
O (ot 09y Bpn S ¢ 3025 O ob lip (s

“Sesungguhnya kami mendengar Jabir bin Abdullah, dia berkata:
Bibiku dicerai oleh suaminya, kemudian dia bekerja sebagai
pemotong kurma di ladangnya, lantas ada seorang lelaki yang
melarangnya bekerja di luar rumah. Maka bibiku mendatangi
Rasulullah  SAW. Untuk mengadukan persoalannya. Lalu beliau
berkata "Tentu saja kamu boleh bekerja. Potonglah kurmamu, karena
sesungguhnya boleh jadi kamu bisa mensedekahkan hasil usahamu
atau dapat melakukan hal-hal yang baik." (HR. Muslim)

Berdasarkan dalil di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam

memperoleh kebaikan disisi Allah SWT dengan melaksanakan amar makruf

% |mam Bukhari, Shahih Bukhari, (Jordan: Baitul Afkar ad-Dauliyah, 2008), No. 5237.

% Jman Muslim, Shahih Muslim, (Jordan: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 2008), no. 1483.
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©
gdan nahi munkar, maka para wanita berkewajiban berpartisipasi dalam

-
o berbagai aspek kehidupan. Tidak hanya laki-laki yang diberikan keleluasaan
o

—

o dalam berkarir, perempuan juga dituntut untuk aktif bekerja dalam semua
=
—-lapangan pekerjaan selama yang dilakukan tidak bertentangan dengan hukum
=
 Islam. Allah juga tidak membedakan baik imbalan maupun ganjaran yang

diberikan melainkana sesuai dengan amal dalam karirnya

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pada dasarnya dalam

EXSNS NI

—phandangan Islam aktivitas wanita di luar rumah diperbolehkan selama tidak

gmengabaikan fungsinya sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya yang
bertanggung jawab mengatur urusan rumah tangga dan berpotensi serta
berpengaruh dalam membentuk keluarga sakinah yang merupakan tujuan
utama dari perkawinan.

3. Wanita karier dalam Islam

Sejarah Islam pun telah mencatat keberhasilan beberapa perempuan
(muslimah) karier yang telah menggabungkan kemaslahatan dunia dan
akhirat, sukses mengatur kerja dan rumah tangga mereka. Pekerjaan dan
aktivitas yang dilakukan oleh kaum perempuan zaman Nabi saw sangat

beraneka ragam, bahkan diantaranya ada yang bersanding sejajar dengan

[} dTurejsjy ajejlg

lelaki dalam membangun peradaban Islam, melangsungkan perniagaan,

'menghasilkan barang-barang produksi, bercocok tanam, belajar dan

JATU

JISI

-mengajarkan ilmu, ada yang merawat korban akibat peperangan, memberikan
minum prajurit-prajurit yang dahaga dan membela dengan gigih agama Islam

dan kaum muslimin.%

N
o

nery wisey Jig

Agluejng jo A

82 Asyraf Muhammad Dawabah, Muslimah Karier, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
), h. 18.
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Di sektor perniagaan, terdapat figur Sayyidah Khadijah ra, perempuan
_karier pertama kali dalam sejarah Islam. Rasulullah SAW telah melakukan
akad mudharabah (akad bagi keuntungan) bersamanya. Sayyidah Khadijah
:juga melakukan ekspor-impor komoditi secara internasional. Kafilah
niaganya membentang dari negeri Yaman ke negeri Syiria, dan terus bekerja
di musim panas dan dingin. Beliau termasuk orang pertama yang

menghilangkan sekat-sekat dan membuka pintu lebar-lebar bagi perempuan

¥ e)xsns Ninijiw ejdio yeHq @

muslimah untuk terjun di dunia bisnis.*

nei

Terdapat juga figur Qailah Ummu Bani Anmar, seorang perempuan
dari kaum Anshar. Seorang yang tercatat sebagai seorang perempuan yang
datang kepada Nabi untuk meminta petunjuk-petunjuk dalam bidang jual
beli.** Dalam sektor industri terdapat figur Ummul Mukminin Zainab Binti
Jahsy yang tercatat sebagai perempuan yang menghasilkan barang-barang
keterampilan tangan. Beliau menyamak kulit binatang, merangkai manik-
manik dan bersedekah di jalan Allah SWT dengan hasil kerajinan
tangannya.®

Pada bidang industri rumah tangga, wanita mampu mengelola usaha

yang menghasilkan nilai ekonomi dan teteap bisa berkarier, hal ini

JATU[) DTWE[S] 3)e)}S

berdasarkan hadis nabi SAW.

S
neny wisey jrredAguejing|jo Ajrss

% Ipid.

% Fika Maghfiroh, Wawasan Al-Qur’an tentang Perempuan, Skripsi (Tulungagung: t. p,
), h. 48.

% Ipid.
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah
menceritakan kepada kami Ya'qub bin 'Abdurrahman dari Abu Hazim
berkata, aku mendengar Sahal bin Sa'ad radliallahu ‘anhu berkata; Ada
seorang wanita mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dengan
membawa burdah. (Sahal) berkata; '"Tahukah kamu apa yang
dimaksud dengan burdah?" Dikatakan kepadanya lalu dia
mengatakan: "Ya benar, itu adalah kain selimut yang pinggirnya
berjahit?" Wanita itu berkata: "Wahai Rasulullah, aku menjahitnya
dengan tanganku sendiri, dan aku membuatnya untuk memakaikannya
kepada anda". Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengambilnya
karena Beliau memerlukannya. Kemudian Beliau menemui kami
dengan mengenakan kain tersebut. Kemudian ada seseorang dari suatu
kaum yang berkata: "Wahai Rasulullah, pakaikanlah kain itu
untukku". Beliau menjawab: ™Ya". lalu Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam duduk dalam suatu majelis lalu kembali dan melipat kain
tersebut kemudian memberikannya kepada orang itu. Orang-orang
berkata, kepada orang itu: "Tidak baik apa yang telah kamu minta
kepada Beliau. Bukankah kamu tahu bahwa Beliau tidak akan
menolak (permintaan orang).” (HR. Bukhori)

b 833316 O9y1 )6 §/,3’§

éa.;,amasa\ cc\.U\ J

Nely ejsns NIN >1!I|l—u Bld!o ABH @

Berdasarkan hadis di atas diketahui bahwa ada seorang wanita yang
mendatangl Rasulullah SAW, dan memberikan sebuah kain burdah (sejenis
selimut tebal berwarna putuh). Wanita tersebut memiliki keterampilan dalam
bidang menjahit sehingga ketika itu wanita tersebut membuat kain untuk
dlpakal Rasul SAW. Dan dari hasil keterampilannya tersebuy maka la

menjualnya untuk membantu perekonomian keluarganya.

% |mam Bukhari, Shahih Bukhari, (Jordan: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 2008), No. 5810.
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Kemudian Wanita dalam dibidang pertanian juga sudah ada sejak
masa Nabi SAW. Banyak dari mereka mampu bercocok tanam. Mereka
mengelola dan menanam kurma sebagai hasil dari mereka bertani. Hal ini

sebagalmana sabda Nabi SAW.
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah
mengabarkan kepada kami Laits. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh telah mengabarkan
kepada kami Laits dari lbnu Zubair dari Jabir bahwasannya Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam menemui Ummu Mubasyir Al Anshariyah
di kebun kurma miliknya, lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda kepadanya: "Siapakah yang menanam pohon kurma ini?
Apakah ia seorang muslim atau kafir? Dia menjawab, “Seorang
Muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang Muslim yang menanam
pohon atau menanam tanaman lalu tanaman tersebut dimakan oleh
oleh manusia, binatang melata atau sesuatu yang lain kecuali hal itu
berniali sedekah untuknya.” (HR. Muslim)

T olgy) B

Maksud hadis tersebut ialah bahwa, seorang wanita muslimah yang
-memiliki perkebunan kurma, dan disana ditanamlah pohon kurma, maka rasul
_menanyakan siapa yang menanam tanaman ini ? maka di jawablah seorang
muslim. Keterkaitan dengan ummu mubasyir wanita yang mengurus kebun

kurmanya, meskipun yang menanam ialah seorang muslim. Wanita pada

®7 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Jordan: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 2008), No. 1552.
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©
Tmasa Rasulullah SAW. Telah berperan aktif dengan pekerjaan laki- laki,

10 ).

_termasuk dalam hal pertanian.

Pada bidang Pertahanan dan kemiliteran, Sangat dimungkinkan kaum
:Wanita mempunyai eksistensi di bidang pertahanan dan kemiliteran, bahkan
Islam telah memberikan peluang untuk wanita untuk berkontribusi dalam
bidang perjuangan Islam. Tugas pokoknya ialah mengobati yang terluka,

menyediakan obat-obatan, mengevakuasi orang-orang mati kebarisan

Y e)sng NIny!iw eyd

belakang, menyediakan makanan dan minuman, serta melaksanakan

el

< pekerjaan administratif. Ketika wanita dilibatkan dalam pertahanan dan
kemiliteran, tidak menjadi masalah, namun tentu mereka perlu dilatih dan
dipersenjatai sebab terkadang mereka mengharuskan unruk berhadapan
dengan musuh, dan tidak boleh menyerahkan sesuap makanan pun kepada
musuh mereka.”,

Ummu Aiman bersama beberapa wanita bertugas sebagai tim
kesehatan dalam perang Uhud. Diantara para tim kesehatan itu terdapat

Ummu Sulaim.
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%8 Syaikh Muhammad Al-Ghazali. Mulai Dari Rumah (upaya membebaskan
indasan Kaum Muslimah), (Bandung: Mizan), h. 210-211.

—

% Imam Muslim, Loc. Cit.

nery wisey Jiregg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3)€}S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

44
©
B “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah
“,i. mengabarkan kepada kami Ja‘far bin Sulaiman dari Tsabit dari Anas
o bin Malik dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
o berperang bersama-sama dengan Ummu Sulaim dan beberap wanita
o Anshar, ketika perang berkecamuk, mereka memberi minum dan
3 mengobati tentara yang terluka.” (HR. Muslim)
;? Demikian sedikit dari banyak contoh yang terjadi pada masa Rasul
(=
— SAW dan sahabat beliau menyangkut keikutsertaan wanita dalam berbagai
C;’obidangl usaha dan pekerjaan. Di samping yang disebutkan di atas perlu juga
w
gdigarisbawahi bahwa Rasul SAW banyak memberi perhatian serta
py)
o pengarahan kepada wanita agar menggunakan waktu sebaik-baiknya dan
c

mengisinya dengan pekerjaan-pekerjaan yang bermanfaat.

Quraish Shihab menegaskan bahwa tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa Islam membenarkan mereka aktif dalam berbagai aktifitas.
Menurutnya, para wanita boleh bekerja dalam berbagai bidang, di dalam
maupun di luar rumah, secara mandiri ataupun bersama orang lain, dengan

lembaga pemerintah maupun swasta, selama pekerjaan tersebut dilakukan

w
-

%dalam suasana terhormat, sopan, serta selama mereka dapat memelihara
E—-agamanya, serta dapat pula menghindari dampak-dampak negatif dari
B8

~ pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya. Singkatnya, wanita
=

E-memiliki hak untuk bekerja dan berkarier selama pekerjaan tersebut
(g°]

E_membutuhkannya dan atau selama mereka membutuhkan pekerjaan
<

o tersebut.”

Lo =

W

=

Y

=)

wn

! " M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
KeHlidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), h. 275.
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Menurut Yusuf al-Qardhawi tidak ada larangan bagi wanita bekerja
atau melakukan aktifitas di luar rumah untuk mengembangkan kariernya asal
pekerjaan domestik tidak ditinggalkan, seperti memelihara rumah tangga,
:hamil, melahirkan, mendidik anak dan menjadi tempat berteduhnya suami
guna mendapatkan ketenangan ketika suami datang dari kerja dan kelelahan
setelah bersusah payah mencari nafkah. Bahkan wanita yang bekerja di luar

rumah kadang-kadang dituntut dengan ketentuan sunnah dan wajib apabila ia

membutuhkannya, dengan catatan pekerjaan itu sesuai dengan tabi’at

nery eysng NinY!lw ejdiodeH o

spesialisasi dan kemampuan serta tidak merusak derajat kewanitaannya.”
Zakiah Darajad menjelaskan bahwa dalam lapangan kerja yang cocok
dengan kodratnya, wanita juga dituntut untuk aktif bekerja. Banyak lapangan
pekerjaan yang cocok dengan wanita, hanya saja harus selalu ingat dengan
kodrat kewanitaan yang melekat pada dirinya.”
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perempuan dalam Islam
tidak dibatasi ruang geraknya hanya pada sektor domestik di rumah tangga

saja selama dalam kariernya selalu memperhatikan nilai etis, akhlak karimah

TUrefsy aje}s

dan tidak melupakan kodrat kewanitannya baik kodrat fisik maupun psikis.
Dan juga Islam menegaskan bahwa tugas utama seorang perempuan adalah

menjadi istri dan ibu dari anak-anaknya dan tidak ada aktifitas lain yang

Ajrs1aarun d

boleh mengintervensi sehingga peran ini memperoleh perioritas yang paling

utama.

o
—

nery wisey jureiguelng jo

™ yusuf al-Qardawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani
, 1996), 422.

72 Zakiah Darajad, Islam Dan Peranan Wanita, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 22-23.
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4. Ciri-ciri wanita karier

o

o

Beberapa ciri-ciri wanita karier:”
Percaya diri, wanita yang percaya diri akan dipandang oleh orang sebagai
sosok yang tegas. Sehingga banyak orang yang segan dengannya. Maka
dari itu, jadilah sosok yang mempunyai kepercayaan diri dalam
mengerjakan pekerjaan supaya orang percaya dengan kinerja yang Anda
miliki.
Bidang pekerjaan yang ditekuni oleh wanita karier adalah pekerjaan yang
sesuai dengan keahliannya dan dapat mendatangkan kemajuan dalam
kehidupan, pekerjaan atau jabatan.
Kemampuan komunikasi. Karena komunikasi yang baik akan
mengarahkan kepada kesuksesan dalam karier dan bersosialisasi. Dengan
memiliki komunikasi yang baik, otomatis koneksi pun akan bertambah.
Bisa membagikan waktu, wanita Kkarier pintar membagi dan
memanfaatkan waktu. Jangan sampai karena urusan pekerjaan, sampai
melupakan keluarga. Tetap memiliki tanggung jawab sebagai seorang
istri bagi suami dan juga ibu bagi anak.
Memisahkan urusan karier dan masalah pribadi agar memiliki wibawa
dan profesional, maka jangan sampai mencampuradukkan masalah

pribadi dengan masalah pekerjaan.

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

® Omas Ihrom, Wanita Bekerja, (Jakarta, Kencana, 1990), h. 38.
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Syarat-Syarat Wanita Karier

Jika ingin mencapai haknya di bidang pekerjaan dan kesibukan di luar

rumah, maka hendaklah wanita memenuhi syarat berikut ini.

Janganlah pekerjaan atau tugasnya itu mengabaikan kewajiban-kewajiban
lain yang tidak boleh diabaikan, seperti kewajiban terhadap suaminya atau

anak-anaknya yang merupakan kewajiban pertama dan tugas utamanya.

. Memenuhi adab wanita muslimah ketika keluar rumah, dalam berpakaian,

berjalan, berbicara, dan melakukan gerak gerik. Seperti dalam firman

Allah QS. An-Nur: 31:
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
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mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kePada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

Harus mendapatkan izin walinya, baik itu ayah atau suaminya untuk pergi
bekerja di luar rumah.

Islam memberi hak berkarya bagi kaum wanita sebagaimana hak
bekerja bagi kaum pria. Hanya saja berkaitan dengan hak bekerja ini,
wanita yang bersuami misalnya, la tidak boleh bekerja tanpa persetujuan
suami. Sebab, aturan keluarga dan hak-hak perkawinan menghendaki agar
wanita memlihara kehidupan rumah tangga dan mementingkan kewajiban
suami—istri. Sehingga dapat dikatakan bahwa persetujuan suami bagi
wanita karier merupakan syarat pokok yang harus dipenuhinya. Karena

lelaki (suami) adalah pengayom dan pemimpin bagi wanita,”

. Tidak berkumpul dengan lelaki lain yang bukan muhrimnya (tidak

berkhalwat antara pria dan wanita).
Yang dimaksud dengan khalwat adalah berduanya laki-laki dan wanita

yang bukan mahram. Pekerjaan di dalamnya besar kemungkinan terjadi

nery wisey JIrAg uej[ng jo AJISId9ATU) dTWER[S] )8}
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" Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 353.

" Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),
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khalwat, yang akan menjerumuskan seorang wanita (isteri) kedalam
kerusakan.”®

Menghindari pekerjaan yang tidak sesuai dengan karakter psikologis
seorang wanita.

Dalam hal ini seorang wanita (isteri) harus menghindari dan menjauhi
pekerjaan-pekerjaan yang tidak sesuai dengan fitrah kewanitaannya atau
dapat merusak harga dirinya. Dengan demikian, seorang wanita tidak
boleh bekerja di pub atau diskotik yang melayani kaum lelaki sambil
menyanyi dan menari, atau menjadi model produk tertentu sehingga
memikat para pembeli.”’

Tidak melakukan tabarruj, dan memamerkan perhiasan sebagai penyebab
fitnah.”
Untuk mengembangkan bakat dari tangan-tangan keterampilan wanita.

Adapun busana yang dikenakan sehari-hari di ruang publik,

hendaknya memenuhi kriteria sebagai berikut:

Busana yang menutupi aurat yang wajib ditutup
Busana yang tidak tipis, agar warna kulit pemakainya tidak nampak dari

luar.

. Busana yang agak longgar atau tidak terlalu ketat agar tidak menampakkan

bentuk tubuh.

N
o

nery wisey jii
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® 1bid, h. 147.
™ Ibid, h. 148.

"® Huzaema T. Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, (Yogyakarta:Almawardi Prima,

), h. 9.
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©
I d. Busana yang tidak menyerupai dengan busana untuk pria.

10 ).

e. Busana yang bukan merupakan perhiasan bagi kecantikan yang menjadi
alat kesombongan.”

Islam memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada umatnya untuk
merancang mode pakaian yang sesuai dengan selera masing-masing asal tidak
keluar dari ketentuan syariat.®
6. Problematika Wanita Karier

Problematika wanita karier merupakan salah satu wujud permasalahan

BlyY e)YsnS NIN J!lw eyd

< yang harus ditanggapi secara serius. Karena keberadaan wanita karier di
tengah-tengah masyarakat sudah hampir menyebar diberbagai bidang
kegiatan. Bekerja merupakan suatu kegiatan menyita banyak waktu, sehingga
waktu yang tersisa bagi keluarga sangat terbatas seringnya berpisah dengan
anak-anak menyebabkan timbulnya rasa bersalah pada diri sang ibu (perasaan
menelantarkan perhatian). Apabila ada wanita karier yang berhasil tanpa
harus mengorbankan keluarganya, itu merupakan keistimewaan tersendiri.

Namun data yang selalu menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam

TUrefsy aje}s

.kehidupan keluarga wanita yang mengutamakan karier di luar rumah.
Diantara problematika yang dialami wanita karier antara lain:
a. Pengasuhan Anak
Salah satu tugas terpenting dan tanggung jawab terberat bagi orang
tua, adalah mengasuh anak. Anak merupakan amanat Allah SWT yang

dibebankan kepada orang tua untuk membesarkan dan mengasuhnya serta

" Siti Muri’ah, Op. Cit., h. 124-126.

8 1bid, h. 126.
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©
gmendidiknya menjadi manusia dewasa yang mandiri. Pendidikan dirumah

-
o oleh ibu bapak merupakan merupakan faktor terpenting yang menentukan
o

—

o kepribadian, kemampuan, dan ketrampilan anak. Apalagi pada masa-masa

=
—-perkembangannya pada usia itulah kepribadian anak terbentuk melalui

=
 penyerapan dan peniruan serta respon terhadap stimulan dan lingkungannya.

Jika keberadaan orang tua khususnya ibu atau perhatiannya kurang

maka perkembangan anak juga terganggu dan berarti pendidikan anak serta

d BISNS N

pendewasaannya tidak mencapai hasil maksimal. Dengan demikian,

nei

keberadaan ibu sebagai tempat bergantung anak (sebelum mencapai tahap
usia mandiri), dan sebagai pendidik sangat dibutuhkan oleh anak. Banyak
fakta yang menunjukan bahwa ketidakberadaan orang tua dirumah juga
menjadikan anak berprilaku menyimpang atau nakal, karena kurang
pengawasan. Akibatnya banyak sikap dan prilaku negatif anak yang tidak
terpantau oleh orang tuanya.®
b. Kerumahtanggaan

Dalam kehidupan rumah tangga yang membutuhkan perhatian tidak

hanya anak. Suami juga membutuhkan perhatian sebagaimana istri

[} dTurejsjy ajejlg

membutuhkan perhatian suami. Selain itu komunikasi antar keduanya juga

menjadi faktor penting bagi kelangsungan dan keharmonisan rumah tangga.

ISI9ATIU

< Meninggalkan rumah karena sibuk bekerja bisa menjadi potensi konflik dari

jo

w pihak istri yang mengganggu keharmonisan rumah tangga, walaupun diakui
<

—t

gkeharmonisan itu tidak hanya menjadi tanggung jawab istri. Lebih-lebih jika

@]
< ¥ Abdul Halim Abu Syuqgah, Kebebasan Wanita Jilid 2, Terj. Chairul Halim, Judul Asli:

Tafirir Al-Mar ‘ah Fi Asral Risalah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 411.
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©
gmenurut persepsi suami ketidakberadaan istri dirumah itu mengakibatkan
-
o kurangnya  pemenuhan  kebutuhan  suami.  Akibatnya  konflik
o

—

o kerumahtanggaan tidak terhindarkan. Timbulnya konflik ini dapat dipahami
:mengingat istri menghadapi peran dan tugas ganda yang cukup berat.®

Selain yang telah dijelaskan di atas, maka penulis juga akan
menjelaskan dampak-dampak dari wanita yang karier. Terjunnya wanita

dalam dunia karier, ban sekitarnya. Banyak membawa pengaruh terhadap

d BISNS NIN A

segala aspek kehidupan, baik pribadi dan keluarga, maupun masyarakat

nei

sekitarnya. Hal ini menimbulkan dampak positif dan negatif.

Adapun dampak wanita berkarier dalam rumah tangga telah dijelaskan
sebelumnya bahwa Islam tidak melarang wanita berkarier, dengan catatan
tetap mengikuti aturan dan persyaratan yang telah ditetapkan. Jika wanita
karier itu tidak mengikuti aturan-aturan Islam maka akan timbul berbagai
dampak positif dan negatif.

Adapun pengaruh positif dengan adanya wanita karier antara lain:®
1. Istri yang berprofesi sebagai wanita karier dapat membantu meringankan

beban keluarga yang tadinya hanya dipikul oleh suami mungkin kurang
memenuhi kebutuhan, tetapi dengan adanya wanita ikut berkiprah dalam

mencari nafkah, maka krisis ekonomi dapat ditanggulangi.

no

Wanita berkarier dapat memberikan pengertian dan penjelasan kepada

keluarganya, utamanya kepada putra-putrinya tentang kegiatan-kegiatan

nery wisey jueAguej[ng jo AJISId9ATU) dTWER[S] 3}B}S

82 Juwairiyah Dahlan, Peranan Wanita Dalam Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2000),

w

8 Huzaema T. Yanggo, Op. Cit., h. 96.
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yang diikutinya, sehingga kalau ia sukses dan berhasil dalam kariernya,
putra-purinya akan gembira dan bangga, bahkan menjadikan ibunya
sebagai panutan dan suri teladan bagi masa depannya.

Dalam memajukan serta menyejahterakan masyarakat dan bangsa
diperlukan partisipasi serta keikutsertaan kaum wanita, karena dengan
segala potensinya, wanita mampu dalam hal tersebut, bahkan ada di antara
pekerjaan yang tidak bisa dilakukan oleh pria dapat ditangani oleh wanita,
baik karena keahliannya maupun karena bakatnya.

Wanita dalam mendidik anak-anaknya pada umumnya lebih bijaksana,
sebab dengan kariernya itu ia bisa memiliki pola pikir yang moderat.
Kalau ada problem dalam rumah tangga yang harus diselesaikan, maka ia
segera mencari jalan keluar secara tepat dan benar.

Adapun dampak negatif yang timbul dengan adanya wanita karier

antara lain:®*

1.

no

Rumah tangga.

Kadang-kadang rumah tangga berantakan disebabkan oleh kesibukan
ibu rumah tangga sebagai wanita karier yang waktunya banyak tersita oleh
pekerjaannya di luar rumah. Sehingga ia tidak menjalankan fungsinya
sebagai ibu rumah tangga.

Suami

Di balik kebanggaan suami yang mempunyai istri yang bekerja atau

berkarier yang maju, aktif dan kreatif, pandai dan dibutuhkan masyarakat

tidak mustahil menemui persoalan persoalan dengan istrinya.

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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L 3. Anak
{ah]
-
o Wanita yang hanya mengutamkan kariernya akan berpengaruh pada
o
o~ pembinaan dan pendidikan anak-anak maka tidak aneh kalau banyak
=]
—- terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. Hal ini harus diakui sekalipun tidak
=
— Dbersifat menyeluruh bagi setiap individu yang karier.
i?. Peran Ganda Wanita Karier
c
< 1. Wanita karier sebagai istri
jeb)
o Peran lain wanita dalam kehidupan sehari-hari, adalah sebagai istri.
QD
c

Suami dan istri adalah sepasang makhluk manusia yang atas dasar cinta kasih
suci mengikat diri dalam jalinan pernikahan. Keduanya saling melengkapi
dan saling membutuhkan.®

Sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah: 187

“mereka itu (isteri-isteri) kamu mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka.” %

Berdasarkan ayat di atas, antara suami dan istri kedekatannya dan

fungsinya adalah bagaikan pakaian yang melekat tubuh pemakainya; saling

dTUIR]S] 3}€}S

"menutupi kekurangan pasangannya dan saling melindungi. Islam memandang

ATU[)

-perkawinan melalui jalinan pernikahan dalam rangka menyejahterakan

ISI9

.manusia (baik pria maupun wanita) serta menjamin kelangsungan hidup

manusia melalui reproduksi dan regenerasi dalam sistem yang sehat.

8 Juwairiyah Dahlan, Op. Cit., h. 149.

8 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 29.
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Istri yang sekaligus sebagai wanita karier pertama-tama dituntut untuk
melayani suaminya dengan sepernuh hati. la dituntut untuk memiliki sikap
kepatuhan, ketaatan dan kesetiaan terhadap suaminya. Ternyata ketaatan
:dalam arti yang bersifat positif. Seorang istri harus merasa bahwa dirinya
adalah milik dan hanya diabdikan untuk suaminya dalam hal cinta kasih
bukan kepada orang lain, serta menjaga dan membelanjakan harta dan

pendapatnya secara bijaksana. Sebagai istri pula, wanita mempunyai peranan

¥ e)ysns Ninilw ejdio yeHq @

yang amat besar dalam mewujudkan kebahagiaan dalam rumah tangga.

el

< Mereka boleh mewarnai rumah tangga sehingga menjadi seindah surga.
2. Wanita karier sebagai ibu

Islam dan memandang dan memposisikan wanita sebagai ibu ditempat
yang luhur dan sangat terhormat. Ibu adalah satu diantara dua orang tua yang
mempunyai peran sangat penting dalam kehidupan setiap individu. Ditangan
ibulah setiap individu dibesarkan dengan kasih sayang yang tidak terhingga.
Ibu, dengan taruhan jiwa raga telah memperjuangkan kehidupan anaknya,
sejak anak masih dalam kandungan, lahir hingga dewasa.

Abdurrhaman Al Baghdad, berpendapat bahwa fungsi dan kedudukan
wanita dalam Islam adalah sebagai ibu dan pengatur rumah tangga, sehingga
perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Ini adalah pandangan yang

jernih dan benar terhadap wanita. Fungsi dan kedudukan ini berkenaan

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

dengan pentingnya keberlangsungan jenis manusia, kesenangan dan

ketentramannya. Allah SWT telah menjadikan wanita, supaya leki-laki
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©
T menjadi cenderung dan merasa tentram padanya. Selanjutnya, proses ini akan

dapat menghasilkan ketururnan.®’

10 ).

Allah telah mengatur masalah keturunan manusia dengan jalan
:perkawinan antara manusia laki-laki dan wanita. Hal ini ulang-ulang sehingga
jelas bahwa hubungan antara laki-laki dan wanita hanyalah ditegakkan atas
dasar perkawinan dan keturunan manusia dihasilkan dari jalan semacam ini
demi kelestarian jenis manusia itu sendiri.

Zakiah Darajat menjelaskan bahwa seorang ibu yang tenang,
penyayang, bijaksana dan pandai mendidik serta mengatur suasana rumah
tangga, akan menyebabkan anak-anaknya hidup gembira dan merasa bahagia
dalam keluarga sekalipun keadaan ekonominya sederhana saja. Sedangkan
ibu yang gelisah, pencemas, pemarah, tidak bijaksana, tidak pandai mendidik
dan tidak mampu menciptakan ketenangan dalam rumah tangga, akan
menyebabkan anak-anaknya tegang, gelisah, sedih dan tidak bahagia dalam
keluarganya, walaupun keadaan ekonominya cukup baik.®
3. Peranan Sebagai Anggota Masyarakat

Kedudukan wanita dan fungsinya dalam rumah tangga yang berarti
bahwa kaum wanita bukan hanya berperan dalam keluarga sebagi isteri dan

ibu bagi anak-anaknya tetapi juga memegang peranan penting sebagai

'anggota masyarakat. Hidup bermasyarakat adalah suatu keharusan bagi

Isl

~
[

neny wisey jrred

8 Abdurrahman Al Baghdad, Emansipasi Wanita dalam Islam: Suatu Tinjauan Syari’at
am Tentang Kehidupan Wanita, Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 99.
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8 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental dalam Keluarga, (Jakarta: Pustaka Antara, 1992), h.
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©
LT manusia, dikatakan demikian karena manusia sulit untuk menjauhkan diri dari

10 ).

_masyarakatnya, tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain.

Wanita sebagai mana halnya dengan laki-laki mempunyai tanggung
:jawab dan kewajiban untuk ikut memelihara ketentraman dan keamanan
hidup masyarakat dan mengaktifkan diri dari dalam setiap bentuk kegiatan

yang ada pada masyarakat. Wanita dapat saja bekerja dan bergerak serta

berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat sesuai dengan kemampuan dan

eysnsg Nin Yijlw ejd

vkesanggupan kepribadiannya untuk mengembangkan bakat yang tumbuh

e

< dalam dirinya.

KELUARGA SAKINAH
1. Pengertian keluarga sakinah

Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata yaitu keluarga dan
sakinah.Yang dimaksud keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-
kurangnya terdiri dari pasangan suami isteri sebagai sumber intinya berikut
anak-anak yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya keluarga adalah
pasangan suami isteri. Baik mempunyai anak atau tidak mempunyai anak.®

Sedangkan sakinah dalam kamus Arab berarti; al-waqgaar, ath-

(] dTwe[s| 3je3s

-thuma 'ninah®, dan al-mahabbah (ketenangan hati, ketentraman dan

ISIJAIU

_kenyamanan).

A3

)

WIS JO

Pu

8 Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI
itfen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2005), h. 4.

% Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Cet. I, (Surabaya:
aka Progressif, 1997), h. 646.

Ag
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Dalam Islam kata sakinah menandakan ketenangan dan kedamaian

secara khusus, yakni kedamaian dari Allah yang berada dalam hati. Menurut

dio jeH 6

SQuraish Shihab kata sakinah berarti ketenangan atau antonim kegoncangan,
3 ketenangan disini ialah ketenangan yang dinamis, dalam setiap rumah tangga

= ada saat dimana terjadi gejolak, namun dapat segera tertanggulangi dan akan

=

Emelahirkan sakinah. Sakinah bukan hanya yang tampak pada ketenangan

w
c
(7))

gdilahirkan oleh ketenangan batin akibat menyatunya pemahaman dan

lahir, tetapi harus disertai dengan kelapangan dada, budi bahasa yang halus

Mkesucian hati dan bergabungnya kejelasan pandangan dengan tekad yang

gkuat. Kehadiran sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat
kehadirannya, hati harus disiapkan dengan kesabaran dan ketakwaan.*

Berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat

Islam dan Urusan Haji Nomor: D/7/1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan

Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab 111 Pasal 3 menyatakan bahwa.” :
“Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah,
mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang,
diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya
dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan

) memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia”®

AJISIIATU) DTWR]S] 3)e)S

%1 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-anakku, Cet ke-
I, Qkarta: Lentera, 2007), h. 80-82.

wn . -

c %2 Departemen Agama RI, Pedoman Pejabat Urusan Agama Islam, edisi 2004, (Jakarta:
Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan
Haji, 2004), h. 1191.

w

< % Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah,
(B&hdung: Departemen Kantor Wilayah Provinsi Jawa Barat Bidang Urusan Agama Islam, 2001),
h. Z1.
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Dalam beberapa definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
_bahwa keluarga sakinah adalah keluarga unit terkecil dari masyarakat yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya hidup secara harmonis, diliputi rasa
:kasih sayang, terpenuhi hak materi maupun spiritual dan di dalamnya
ketenangan, kedamaian serta mengamalkan ajaran agama sekaligus
merealisasikan akhlak mulia.

2. Dasar hukum keluarga sakinah

Munculnya istilah keluarga sakinah merupakan penjabaran firman

ery eysnsg NIN AW eydio yey @

< Allah dalam QS. Ar-Rum: 21, yang menyatakan bahwa tujuan berumah
tangga atau berkeluarga adalah untuk mewujudkan ketentraman atau
ketenangan dengan dasar mawaddah warahmah (saling mencintai dan penuh

kasih sayang). Sebagaimana firman-Nya:

a
\

T
Z - =
-

- A “ - ,:w G 7 ,4 //:/
QjM{)ﬂ.l%Y&ﬂ-l’JéOl da>)9 8350

4

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.**

Menurut Al-Thabari, ayat di atas menjelaskan penciptaan perempuan
dari tulang rusuk, sebagai lanjutan penciptaan Adam dari tanah. Kemudian

ayat ini dijadikan landasan membina rumah tangga melalui perkawinan.

o Departemen Agama, Loc. Cit.
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©
L Sehingga perkawinan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan

ketenangan (litaskunu), mawaddah dan rahmah. Berdasarkan salah satu
riwayat dari Ibn Abba, beliau berkata bahwa yang dimmaksud al-mawaddah
adalah cinta seorang laki-laki terhadap istrinya merupakan kinayah dari jima’
(bersetubuh), sedangkan al-rahmah adalah saling menyayangi atau memiliki
anak.*

Allah SWT juga memberikan kedamaian dan ketenteraman di dalam

BYSNS NIN Y!1w e;d|o ye

-uhati manusia sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-Fath: 4 yang

el

< berbunyi:

\

A3 wgeugt \S}Juw,q\u;bgw Gl 5

el

2 828

0 LS e AT 585 ooVl el 3,2

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan
mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan
bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bij aksana.”

3. Kriteria Keluarga Sakinah

Dalam program pembinaan keluarga sakinah, kementerian agama juga
telah menyusun Kkriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari
keluarga pra nikah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah Il, keluarga sakinah

I11 dan keluarga sakinah plus dan dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai

% Tobibatussaadah, Tafsir Ayat Hukum Keluarga 1, (Yogyakarta: Idea Press, 2013), h.

~

% Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 511.
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T dengan masing-masing kondisi daerah. Uraian masing-masing Kriteria

10 ).

nelry eysng Nin y!tw eyd

1.

no

>

sebagai berikut® :

Keluarga pra sakinah yaitu keluarga-keluarga yang bukan dibentuk melalui
ketentuan perkawinan yang sah. Tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar
spiritual dan material secara minimal, seperti: keimanan, sholat, zakat
fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan kesehatan.

Keluarga sakinah | vyaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas
perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan
material secara minimal tetapi masih belum bisa memenuhi psikologisnya
seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarga,

mengikuti interaksi sosial keagamaan dalam lingkungannya.

. Keluarga sakinah Il yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang

sah dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga
telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta
bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu me ngadakan interaksi
sosial dalam lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta
mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah,
infak, sedekah, zakat, amal jariyah, menabung dan sebagainya.

Keluarga sakinah Il yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi

selurun kebutuhan keimanan, ketakwaan, akhlaqul karimah, social

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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psikologis dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu menjadi

suri tauladan di lingkungannya.®

o

Keluarga sakinah Il plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketagwaan, akhlaqul secara
sempurna, kebutuhan sosial psikologis dan pengembangannya serta dapat
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.*

Untuk mengukur keberhasilan program keluarga sakinah tersebut

eysng NInY!lw ejdid ey @

-oditentukan tolak ukur masing-masing tingkatan. Tolak ukur ini juga dapat

el

< dikembangkan sesuai situasi dan kondisi di sekitarnya. Adapun tolak ukur
umum adalah sebagai berikut:
1. Keluarga pra sakinah
a. Keluarga dibentuk tidak melalui perkawinan yang sah;
b. Tidak sesuai ketentuan undang-undang yang berlaku;
c. Tidak memiliki dasar keimanan;
d. Tidak melakukan sholat wajib;
e. Tidak mengeluarkan zakat fitrah;
f. Tidak tamat SD dan tidak dapat baca tulis;
g. Termasuk kategori fakir atau miskin;
h. Berbuat asusila;

I. Terlibat perkara-perkara kriminal.

% Ibid, h. 25.

S Ue}[1S JO AJISIDATU) dIWR[S] d)e}§

% Departemen Agama RI, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah,
(Jakarta Departemen Agama RI Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggara Haji Direktorat Urusan
Addma Islam, 2005), h. 25.
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2. Keluarga sakinah 1.%°

a. Perkawinan sesuai dengan syari’at dan undang-undang nomor 1 tahun
1974,

b. Keluarga memiliki surat nikah atau bukti lain, sebagai bukti perkawinan
yang sah;

c. Mempunyai perangkat sholat, sebagai bukti melaksanakan sholat wajib
dan dasar keimanan;

d. Terpenuhi kebutuhan pokok makanan, sebagai tanda bukan tergolong
fakir miskin;

e. Masih sering meninggalkan sholat;

f. Jika sakit sering pergi ke dukun;

g. Percaya terhadap tahayyul;

h. Tidak datang ke pengajian/majelis taklim;

i. Rata-rata keluarga tamat atau memiliki ijazah SD.

3. Keluarga sakinah Il

Selain telah memenuhi kriteria keluarga I, keluarga tersebut hendaknya:

a. Tidak terjadi perceraian, kecuali sebab kematian atau hal sejenis
lainnya yang mengharuskan terjadinya perceraian tersebut;

b. Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga bisa
menabung;

c. Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMP;

d. Memilki rumah sendiri meskipun sederhana;

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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e. Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial keagamaan;
f.  Mampu memenuhi standar makanan yang sehat/memenuhi empat sehat
lima sempurna;
g. Tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan
amoral lainnya.
4. Keluarga sakinah 111'%*
Selain telah memenuhi kriteria keluarga sakinah Il, keluarga tersebut
hendaknya:
a. Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan dan gairah keagamaan

dimasjid-masjid maupun dalam keluarga;

Keluarga aktif menjadi pengurus kegiatan keagamaan dan social
kemasyarakatan;

Aktif memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan
kesehatan ibu dan anak serta kesehatan masyarakat pada umumnya;
Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMA keatas;

Pengeluaran zakat, infak, shadagah dan wakaf senantiasa meningkat;
Meningkatnya pengeluaran qurban;

Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar, sesuai tuntunan

agama dan perundang-undangan yang berlaku.

5. Keluarga sakinah 111 plus

Selain telah memenuhi kriteria keluarga sakinah 111, keluarga tersebut

hendaknya:

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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sakinah jika telah memenuhi kriteria sebagai berikut™:

1.

N

65

a. Keluarga yang telah melaksanakan haji dapat memenuhi kriteria haji
yang mabrur;

b. Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh organisasi yang
dicintai oleh masyarakat dan keluarganya.

c. Pengeluaran infak, zakat, shadagah dan wakaf meningkat baik secara
kualitatif maupun kuantitatif;

d. Meningkatnya kemampuan keluarga dan masyarakat sekelilingnya
dalam memenuhi ajaran agama;

e. Keluarga mampu mengembangkan ajaran agama;

f. Rata-rata anggota keluarga mempunyai ijazah sarjana,;

g. Nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah tertanam dalam
kehidupan pribadi dan keluarganya;

h. Tumbuh berkembang perasaan cinta dan kasih sayang secara selaras,
serasi dan seimbang dalam anggota keluarga dan lingkungannya®;

i.  Mampu menjadi suri tauladan masyarakat sekitarnya.

Menurut Muhammad surya sebuah keluarga dapat disebut keluarga
103.

Berdasarkan ketauhidan. Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibangun

atas pondasi ketauhidan, yaitu dibangun semata-mata atas dasar keyakinan

kepada Allah SWT.

Bersih dari syirik. Syarat utama ketauhidan adalah bebas dari syirik/

menyekutukan Allah. Demikianlah suatu keluarga yang sakinah harus

neny wisey jrredg uejpng jo AJrsIdarupn d
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bebas dari suasana syirik yang hanya akan menyesatkan kehidupan
keluarga.

Keluarga yang penuh dengan kegiatan ibadah. Ibadah merupakan
kewajiban manusia sebagai hasil ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, kegiatan
ibadah baik dalam bentuk hablun minallah maupun hablun minannas
merupakan ciri utama keluarga sakinah. Dalam keluarga sakinah segala
aspek perilaku kehidupannya merupakan ibadah. Terciptanya kehidupan
keluarga yang Islami seperti melaksanakan shalat dan membiasakan shalat
berjamaah dalam keluarga atau mengajak keluarga untuk shalat berjamaah.
Terjadinya hubungan yang harmonis intern dan ekstern keluarga
keharmonisan.Hubungan antar anggota keluarga merupakan landasan bagi
terwujudnya keluarga yang bahagia dan sakinah. Demikian pula hubungan
dengan pihak-pihak di luar keluarga seperti dengan sanak famili dan
tetangga. Dalam suasana yang harmonis penuh kasih sayang dan saling
pengertian. Setiap pribadi akan berkembang menjadi sosok insan yang
berakhlak mulia di hadapan Allah SWT.

Segenap anggota keluarga pandai bersyukur kepada Allah SWT.Banyak
sekali kenikmatan baik lahir maupun batin yang diperoleh dalam keluarga
yang pada hakikatnya semua itu merupakan karunia Allah SWT. Keluarga
sakinah akan selalu mensyukuri akan segala karunia tersebut kepada Allah,
dengan bersyukur Allah akan melipat gandakan kenikmatannya dan
sebaliknya Allah akan menimpahkan adzab yang pedih apabila hambanya

mengingkarinya.
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6. Terwujudnya kesejahteraan ekonomi. Tidak dapat diingkari bahwa
kebutuhan dasar ekonomi merupakan sumber kebahagiaan dan keutuhan
keluarga. Oleh karena itu, keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu
mencari sumbersumber ekonomi di jalan ridha Allah, serta mengelola
dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mencukupi kehidupan keluarganya.
Allah akan mengatur pemberian rezki kepada setiap manusia, dan manusia
diwajibkan berusaha sesuai dengan kemampuannya.

4. Unsur-unsur Mewujudkan Keluarga Sakinah

Salah satu tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga
sakinah. Ada beberapa unsur yang sangat perlu ditempuh guna mewujudkan
keluarga sakinah adalah.'®* :

b. Hubungan suami isteri atas dasar saling membutuhkan, seperti pakaian
yang dipakai.

c. Saling melakukan penyesuaian diri

Penyuasaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga
berusaha untuk saling mengisi kekurangan yang ada pada diri masing
masing serta mau menerima dan mengakui kelebihan yang ada pada orang
lain dalam lingkungan keluarga.

d. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang

Setiap pasangan suami isteri menginginkan hidup bahagia, untuk
dapat mencapai kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami istri

senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dengan rasa saling sayang-

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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menyayangi, kasih mengasihi, hormat-menghormati serta saling hargai-
menghargai dengan penuh keterbukaan.

Qurasih Shihab menyatakan bahwa keluarga merupakan sekolah bagi
setiap anggota keluarga. Landasan utama kasih sayang ini adalah saling
mencintai karena Allah (mahabbah fillah) antara suami istri dan segenap
anggota kelurga. Hal ini merupakan salah satu perekat terpenting dalam
membangun keluarga sakinah dan merekatkan persahabatan di antara
mereka.'®
Adanya saling pengertian

Diantara suami isteri hendaknya saling memahami dan mengerti
tentang keadaan masing-masing, karena sebelumnya tidak saling
mengenal, bertemu setelah sama-sama dewasa tidak saja berbeda jenis

tetapi masing-masing memiliki perbedaan sikap, tingkah laku dan

perbedaan pandangan hidup.*®

f. Melaksanakan asas musyawarah

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Firman Allah dalam QS. Asy-Syura: 38:

L - -

a4 g2 V- }:' 5} )’E/ i‘/{ ~ o g :5/ S ° _— .5.0/
Lah w45 (5o5h mamly syl 1,060 o) el ulls

) -
)

-~ A 2 - PP

(2 Oshi 2355

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)

dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” %’

P

guej[ng|jo
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195 Quraish Shihab, Op. Cit., h. 255.

106 Kanwil Departemen Agama Provinsi Riau, Pedoman Gerakan Keluarga Sakinah,

nbaru: Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah, 2004), h. 31.

197 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 487.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

69

Dalam kehidupan berkeluarga sikap musyawarah terutama antara
suami dan isteri merupakan suatu yang perlu diterapkan. Karena
musyawarah dalam keluarga dapat menumbuhkan rasa memiliki dan rasa
tanggung jawab diantara para anggota keluarga dalam menyelesaikan dan
memecahkan masalah-masalah yang timbul.

Allah SWT juga menjelaskan dalam QS. Ali-Imran: 159

- -

do
o 4 - s %o - /Z//;/ Y “”  w _ -
.« e, 3 . p2 . . =21 = < IR - - - .

-
”
-

‘.7 .7 . 7 je - B L PR Y aﬂjéﬁ/ -
J.{):JC,‘.A‘/C |35L9 ‘[.Y‘QEVAJQUU AJ./Q’.:MU ﬁ&g_ﬁ-cb élb}-
Lot o830 g 3 _geg Cge o

Dol Sl o) Al e

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.”*"

Tafsir Al-Jalalain dijelaskan bahwa kata “bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu” artinya mintalah pendapat atau buah pikiran

mereka mengenai urusan peperangan dan lain-lain.'*

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

1% Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 71.

% Imam Jalaluddin Al-Mahalli Dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, Terj.

Ballrun Abu Bakar, Terjemahan Tafsir Jalalain Berikut Asbabun Nuzul Cet ke VIII (Bandung:
Sinal Baru Algensindo, 2009), h. 272.
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Suka memaafkan

Suami-isteri harus ada sikap kesediaan untuk saling memaafkan atas
kesalahan masing-masing, karena tidak jarang persoalan yang kecil dan
sepeleh dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami isteri yang

tidak jarang dapat menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan.

. Berperan untuk kemajuan bersama

Suami isteri harus berusaha saling membantu pada setiap usaha untuk
peningkatan dan kemajuan bersama untuk terwujudnya kebahagiaan

keluarga.

. Adil

Sikap adil merupakan faktor yang harus muncul dalam keluarga
sakinah. Adil berarti seimbang dan proporsional. Dengan demikian,
keadilan dapat diartikan sebagai keseimbangan, tidak berat sebelah, tidak
pilih kasih, tidak diskriminatif, dan memenuhi aspek pemenuhan
kebutuhan berdasarkan proporsi dan kebutuhan masing-masing.

Sabar dan Syukur

Dengan kesadaran awal bahwa suami/istri dan anak-anak dapat

berpeluang menjadi musuh, maka sepatutnya suami/istri berbekal diri

dengan kesabaran. Allah SWT menjelaskan dalam QS. Al-Taghabun: 14
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“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi
serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”110
Syukur juga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan berumah tangga. Mensyukuri rezeki yang diberikan Allah lewat
jerih payah suami seberapapun besarnya dan bersyukur atas keadaan suami
tanpa perlu membandingbandingkan dengan suami orang lain, adalah
modal mahal dalam meraih keberkahan, begitupun syukur terhadap
keberadaan anak-anak dengan segala potensi dan kecenderungannya.
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa secara umum dapat
dikatakan bahwa keluarga sakinah dibangun atas: hubungan suami dan
istri saling membutuhkan, melakukan penyesuaian diri, memupuk rasa
cinta dan kasih sayang, saling pengertian, musyawarah, musyawarah yang
dipakai adalah musyawarah yang dihiasi dengan sikap lemah lembut,

pemberi maaf, berperan untuk kemajuan bersama, mengedepankan aspek

keadilan serta sabar dan bersyukur.

5. Hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga

Pernikahan sebagai perbuatan hukum antara suami dan istri, bukan

saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus
“menimbulkan akibat hukum keperdataan di antara keduanya. Namun
demikian karena tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina

keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa maka

neny wisey jijedg uejng jo

19 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 557.
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gperlu diatur hak dan kewajiban suami dan istri masing-masing. Apabila hak

-
o dan kewajiban masingmasing suami dan istri terpenuhi, maka dambaan suami

d

o istri dalam bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud, didasari rasa cinta
-dan kasih sayang.'**

Laki-laki diberikan tugas untuk memberikan nafkah kepada istrinya
dan memenuhi segala sebab kenyaman keluarga.™? Sedangkan istri Allah

SWT ciptakan untuk mengandung, melahirkan, mendidik, dan

d BISNS NIN A

memperhatikan anak-anaknya. Untuk menjaga keseimbangan dalam rumah

nei

tangga, maka masing-masing suami istri harus melaksanakan hak dan
kewajiban dengan benar.

Sayyid sabig menjelaskan bahwa hak perempuan sebanding dengan
hak laki-laki. Setiap kali istri diberi beban sesuatu, maka suamipun diberi
beban sebanding dengan hak laki-laki kepadanya. Asas yang diletakkan Islam
untuk pergaulan suami istri dan mengatur tata kehidupannya adalah asas yang
fitrah dan alami, laki-laki lebih mampu bekerja berjuang dan berusaha di luar

rumah. Perempuan lebih mampu mengurus rumah tangga, mendidik anak-

TUrefsy aje}s

anak, membuat rumah tangga menyenangkan dan penuh ketentraman. Oleh
karena itu kepada laki-laki diberi tugas yang sesuai dengan fitrahnya dan

kepada perempuan disesuaikan dengan tabiatnya sejajar dengan yang

Ajrs1aarun d

" dikemukakan oleh sayid sabig.

nery wisey juredguejng jo

111 Ahmad Rofig, Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), h.

112 Abd. Aziz Muhammad, Figh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 222.
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Maulana Muhammad Ali berkata bahwa tugas suami dan istri amat
berlainan, sesuai dengan kodrat masing-masing yang memang juga tidak
sama, kaum pria melebihi kaum wanita dalam hal kekuatan fisik dan resam
:tubuh, sedangkan kaum wanita melebihi kaum pria dalam sifat kasih
sayangnya yang menonjol. Karena itu tepat sekali kaum pria bekerja mencari

nafkah sedang istri diserahi tugas mengurus rumah tangga dan mengasuh

QD
>
QD
~

Kemudian Abul Ala’ Al Maududi berpendapat bahwa suami diberi
kedudukan sebagai kepala keluarga dengan beberapa tanggung jawab yang
harus ditunaikan dan menjalankan tugas-tugas di luar rumah. Istri dibebaskan
dari kewajiban di luar rumah, hingga dapat mengabdikan dirinya pada
kegiatan di dalam rumah untuk memlihara rumah tangga dan melaksanakan
kewajiban yang dibebankan kepadanya, Islam tidak ingin membebankan istri
secara ganda dan Islam itu memberlakukan suatu distribusi fungsi antara jenis
kelamin. '

Berikut hak dan kewajiban suami istri dalam berumah tangga.***

o

Mempergauli dengan baik

o

Menaati selama dalam hal ma’ruf

o

Selalu menjaga keharmonisan baik suami maupun istri

o

Selalu menjaga rahasia rumah tangga

Q

Pr

Ag U} [NS JO AJISIdATUN dTWR]S] d)e)§

3 Humaidi Tatapangarsa, Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Hukum Islam,
rta: Kalam Mulia, 1999), h. 23-25.

14 Ahmad Rafie Baihagy, Membangun Surga Rumah Tangga, (Surabaya: Gita Media
s, 2006), h. 64-65.

.2
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ge. Mengatur urusan rumah tangga dan pendidikan anak
;f. Memberikan nafkah lahir maupun bathin
E’ g. Saling membantu dalam menjalankan tugas dalam rumah tangga
gh. Memelihara, mengasuh, dan mendidik anak sebaik-baiknya
Z Secara garis besar hak dan kewajiban bersama suami isteri dapat
idijelaskan sebagai berikut:
‘E_a. Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, saling setia
Q;E; dan saling memberikan bantuan lahir batin.
g b. Suami istri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk membina

menegakkan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera lahir batin.
c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan.
d. Suami istri wajib memelihara kehormatan masing-masing.
Antara suami istri dalam membina rumah tangganya agar terjalin cinta

gfyang utuh, maka antara keduannya itu perlu menerapkan sistem

2}

~— keseimbangan peranan, maksudnya peranannya sebagai suami dan peranan

Turefs

sebagai istri di samping juga menjalankan peranan-peranan lain sebagai tugas
hidup sehari-hari. Artinya dengan berpijak dari keterangan tersebut, jika

suami istri menerapkan aturan sebagaimana telah diterangkan, maka bukan

Ajrs1aarun d

“tidak mungkin dapat terbentuknya keluarga sakinah, setidak-tidaknya bisa

mendekati ke arah itu.

neny wisey jrredAg uejng jo
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L 6. Fungsi dan peran keluarga sakinah

10 ).

a. Meningkatkan derajat kemanuasiaan dan ibadah
Keluarga berfungsi  sebagai sarana  meningkatkan derajat
-kemanusiaan. Untuk memelihara diri secara individual terhadap perbuatan

keji dan mungkar. Menikah lebih dapat menutup pandangan mata yang buruk

NIn!iw eyd

U)(zina mata) dan lebih menjaga kemaluan. Memelihara diri dari perbuatan

n

% yang dilarang Allah termasuk perbuatan takwa dan ibadah.*'®
Q
ub. memperoleh ketenangan dan ketentraman jiwa

g Pada perkawinan terlihat kedua mempelai hidup secara harmonis,
tentram, dan saling menopang hidup di dunia yang penuh dengan aneka
permasalahan. Ketika seorang suami letih menghadapi pekerjaannya atau
menghadapi kehidupan dunia, ia akan menemukan ketentraman dan
kenyamanan dirumahnya. Sang istri pun merasa tenteram dengan
keberadaan suami yang membanting tulang demi menghidupi keluarga. la

;U') kemudian dengan serius mengurusi pekerjaan rumah dan segala kebutuhan

=

; anak-anaknya. Sehingga ia akan merasakan kebahagiaan yang tiada tara.**®

§.c. Membentuk masyarakat sejahtera

% Masyarakat sejahtera adalah masyarakat di mana seluruh anggotanya

_E;'merasa aman dan tenteram dalam kehidupannya, baik secara individu maupun

®

E kelompok, baik jasmani maupun rohani. Sehingga untuk menciptakan

=)

;(;;masyarakat yang sejahtera dibutuhkan beberapa persyaratan. Persyaratan

E 15 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah Dalam Membentuk Keluarga

Sag.pah, (‘Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 107.
E 116 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Surakarta: Era

Int&¢media, 2005), h. 5.
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Ttersebut antara lain, adanya keseimbangan dalam keberagamaan, ekonomi

10 ).

_dan sosial disamping tumbuhnya perhatian untuk kesejahteraan anggota
masyarakat lainnya.

Masyarakat sejahtera akan menjadi tempat bernaung bagi manusia-
manusia bertakwa yang melahirkan keluarga sakinah. Dalam masyarakat
yang sejahtera manusia yang bertakwa dapat mewujudkan dan

mengapresiasikan ketakwaannya dengan baik, sebagai hamba Allah yang

eysng Nin A!tw eyd

vselalu taat sehingga rasa sosial dapat direalisasikan untuk membentuk

e

< masyarakat sejahtera.

Melalui masyarakat sejahtera akan tercapai tujuan kehidupan manusia
di bumi, yaitu untuk beribadah kepada Allah SWT dan mengusahakan
kesejahteraan umat manusia pada umumnya. Masyarakat sejahtera akan dapat
terwujud apabila setiap keluarga yang ada merupakan keluarga-keluarga
sakinah. Sebagai lembaga keluarga yang bernuansa kehidupan dunia dan
akhirat, keluarga sakinah sanggup melahirkan manusia bertakwa yang mampu

bertanggungjawab atas kesejahteraan manusia lain, dan sanggup mewujudkan

TUrefsy aje}s

terbentuknya masyarakat sejahtera. Dengan demikian, keluarga sakinah

memiliki peran ganda, yaitu di samping dapat melahirkan manusia-manusia

bertakwa, juga keluarga-keluarga sakinah dalam jumlah besar tentunya akan

Ajrs1aarun d

“mampu melahirkan masyarakat yang sejahtera.'*’

Ag uejIng jo

20

17 Zzaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta, Pustaka Pesantren.
), h. 25-27.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis penulis tentang upaya wanita karier
dalam mewujudkan keluarga sakinah ditinjau menurut hukum Islam di Desa
Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi wanita berkarier di Desa

N

Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu faktor
pendidikan, faktor ekonomi, dan faktor sosial. Sedangkan upaya yang
dilakukan wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa
Baturijal Barat adalah saling menjaga kepercayaan dan berdamai,
memupuk rasa cinta dan kasih sayang serta membuat sikap romantisme
dalam rumah tangga, menerapkan nilai-nilai keagamaan, saling pengertian
dan setia, saling terbuka, memahami, dan menghargai, melaksanakan
kewajiban sebagai pengelola urusan rumah tangga, introspeksi diri, dan

memberikan yang terbaik untuk keluarga.

. Berdasarkan tinjauan hukum Islam tentang upaya yang dilakukan oleh

wanita karier dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Baturijal Barat
tersebut sudah memenuhi Kriteria-kriteria dan unsur-unsur terbentuknya
keluarga sakinah. Akan tetapi, ada beberapa wanita karier yang masih
kurang optimal dalam mewujudkan keluarga sakinah atau masih kurang
sesuai dengan konsep Hukum Islam, karena belum menerapkan kehidupan

rumah tangga yang penuh dengan kegiatan ibadah.

112
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B Saran

Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan beberapa
kesimpulan maka penulis memberikan beberapa saran:
:1. Kepada seluruh wanita yang berkarier walaupun mempunyai peran ganda
tugas sebagai pengelola urusan rumah tangga harus tetap dijalankan dan
harus bisa membagi waktu untuk keluarga, kemudian yang paling penting

pekerjaan yang ditekuni tidak keluar dari syariat Islam.

no

Kepada seluruh wanita karier ketika ingin mebentuk yang sakinah

nery exsng Nin ! iw ejdio ye

hendaklah menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam rumah tangga. Karena
untuk mencapai sebuah keluarga yang sakinah tidak hanya memenuhi
kebutuhan jasadiyah saja, akan tetapi juga harus memenuhi kebutuhan
rohaniyah.

3. Senantiasa selalu bersyukur kepada Allah SWT.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



D)

EF

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

DAFTAR PUSTAKA

. Aziz Muhammad, Figh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009)

Ugelﬁo ABH @

Abdul Aziz Muhammad Azzam, dkk, Fikih Munakahat (Khitbah, Nikah Dan
= Talak), (Jakarta: Amzah, 2014)
=

Abdul Halim Abu Syuqgah, Kebebasan Wanita Jilid 2, Terj. Chairul Halim, Judul

> Asli: Tahrir Al-Mar“ah Fi Asral Risalah (Jakarta: Gema Insani Press,

1999)

w
c

Alg\_dul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Surakarta:
© Era Intermedia, 2005)
o)

Abdul Tawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah, (Jakarta: CV. Pedoman
- lImu Jaya, 1993)

Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu
Katsir, Terjemahan Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’i, 2009)

Abdurrahman Al Baghdad, Emansipasi Wanita dalam Islam: Suatu Tinjauan
Syari’at Islam Tentang Kehidupan Wanita, Cet.1, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1998)

Abudin Nata, Kajian Tematik Al-Qur’an: Tentang kemasyarakatan, (Bandung:
Angkasa, 2008)
Aius Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah Dalam Membentuk
— Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Ombak, 2013)

&
Algmad Mubarok, Nasehat Perkawinan dan Konsep Hidup Keluarga, (Jakarta:
Jatibangsa, 2006)

N1

ARimad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery
Noer Aly, Tafsir Al-Maragi Cet ke-1l1 (Semarang: PT. Karya Toha Putra
Semarang, 1993)

ad Rafie Baihagy, Membangun Surga Rumah Tangga, (Surabaya: Gita
Media Press, 2006)

ad Rofiq, Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000)

ad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Cet. 1I, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997)

> > >
Nerny wisey ;[wgg ugjng ;g‘&usxaA



D)

EF

NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

@)

ARmad Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai dan
& Rujuk), (Bandung: Al Bayan, 1995)

(@]
Adfiulatin Utaminingsi, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press, 2017)

—

jeb)

Asyraf Muhammad Dawabah, Muslimah Karier, (Sidoarjo: Masmedia Buana
= Pustaka, 2009)
-

Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Grafindo
> Persada, 2003)

Bu%an Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007)
w

Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
) 2007)
Q
Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2009)

Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009)

Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen
Agama RI Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat
Urusan Agama Islam, 2005)

Departemen Agama RI, Pedoman Pejabat Urusan Agama Islam, edisi 2004,
(Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan

;U') Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2004)
o

D%?artemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah,
st (Bandung: Departemen Kantor Wilayah Provinsi Jawa Barat Bidang
= Urusan Agama Islam, 2001)
™

Dgartemen Agama RI, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah,
= (Jakarta: Departemen Agama RI Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggara
® Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2005)
W

Dq.';artemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
=X (Jakarta: Balai Pustaka, 1988)
@)

Elfustian Rahman dan Tarmizi Yusuf, Ensiklopedia Baturijal, (Pekanbaru: Pusat

Penelitian Kebudayaan dan Kemasyarakatan UR, 2012)

Fil«a Maghfiroh, Wawasan Al-Qur’an tentang Perempuan, Skripsi (Tulungagung:
t. p, 2015)

nery wisey jueis uej



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,
\l'l/'ﬂ

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
H.é’JA. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2006)

-
HM.A Tihami, Fikih Munakahat Kajiam Fikih Lengkap, (Jakarta: PT Raja
o Grafindo, 2009)

—

jeb)
Hemaidi Tatapangarsa, Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Hukum Islam,

= (Jakarta: Kalam Mulia, 1999)
=

Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press,
> 1998)

H%aema T. Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, (Yogyakarta:Almawardi
0 Prima, 2001)
—~
jeb)

Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Jordan: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 2008)

QD
Infam Jalaluddin Al-Mahalli Dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsis Jalalain, Terj.
Bahrun Abu Bakar, Terjemahan Tafsir Jalalain Berikut Asbabun Nuzul
Cet ke VIII (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009)

Imam Musbikin, Qawa’id al-Fighiyyah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001)

Iman Muslim, Shahih Muslim, (Jordan: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 2008)
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011)

Juwairiyah Dahlan, Peranan Wanita Dalam Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2000)

a}els

Kanawil Departemen Agama Provinsi Riau, Pedoman Gerakan Keluarga Sakinah,
(Pekanbaru: Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah, 2004)

wejs

Ma Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992)

n

ATU

Me Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-anakku,
Cet ke-1, (Jakarta: Lentera, 2007)

A1

<
a

hammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang: Aneka limu, 2003)

@)
Bs J

s Ihrom, Wanita Bekerja, (Jakarta, Kencana, 1990)

)

neny wisey jrredAglie)

mad, Bimbingan Karir, (Pekanbaru: Riau Cereative Multimedia, 2013)



D)

EF

NV VASNS NIN

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

@)

Salim Bahresy dan Said Bahresy, Terjemah Singkat Tafsir lbnu Katsir Jilid 8,
& (Surabaya: PT. Bina llmu, 2003)
(@]

Saffia Effendi M Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Komtemporer,
o (Jakarta: Kencana, 2004)

=]

Siata Nuriyah Abdurrahman Wahid, Husein Muhammad, dkk, Wajah Baru Relasi
= Suami Istri, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2003)
=

Sitiz Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier (Semarang: Rasail

b Media Group, 2011)

c
Sufrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas

&  Psikologi UGM, 1983)
py)
Syghmini Zaini, Membina Rumah Tangga Bahagia, (Jakarta: Kalamulia, 2004)
c
Tagiyuddin an-Nabhani, Sistem Pergaulan Dalam Islam, terj, M. Nashir, dkk,
(Jakarta: Hizbuttahrir Indonesia, 2009)

Tobibatussaadah, Tafsir Ayat Hukum Keluarga 1, (Yogyakarta: Idea Press, 2013)
Undang-Undang RI, Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan, (Bandung: Citra
Umbara, 2007)

V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka baru press,
2014)

Ya’qub Hamidi, Menjadi Wanita Shalihah & Mempesona, (Jakarta: Mitrapress,

2011)

Yusuf al-Qardawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996)

we[sEajels

Yuasuf al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi: Permasalahan, Pemecahan dan Hikmah,
g (Surabaya: Risalah Gusti, 1996)

e

Yisuf Qaradhawi, Figih Wanita, (Bandung: Jabal, 2017)
]

Z@funah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta, Pustaka Pesantren.
=) 2004)
Lo =

@)
Zdkiah Darajad, Islam Dan Peranan Wanita, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984)

js¥]
Zakiah Darajat, Kesehatan Mental dalam Keluarga, (Jakarta: Pustaka Antara,
1992)

neny wisey jrredg



()

NV VASNS NIN

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

E‘.__'Ig

¢ pith
\ ot
Byl
ANGKET
-~ I ©
dNdma: -
Q_T. 2 .
dJgur: <
35 o
Peunjuk:
avl hon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya dengan memberi tanda (V) pada

I%pug_lﬁ

@ =

(§< 2 m jgWaban yang telah tersedia

Kéerangan:

Qo

232 :éangat Baik

w

ECB Baik

%_’T Tidak Tahu

QO

KB :?urang Baik

5B :Tidak Baik

3.

= No Pernyataan SB|B|TT |KB| TB
+ 1 | Pemahaman tentang pengertian wanita karier

33 2 | Faktor pendukung menjadi wanita karier
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Dokumentasi bersama Ibu Nadira Eka Putri, S.Pd.l.

tan Syarif Kasim Riau
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak o_ﬂ:w milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mag

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

m Riau

Salah.
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7 SURAT BUKTI WAWANCARA

(@)

=

— .

Q Yang bertanda tangan di bawah ini menvatakan bahwa

g. Nama PARLY VA S‘QA

= Pekerjaan  : (qury

= Alamat - Gobwrizpl Bacd

=

» Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
- “WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
(7)) SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
g Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

o Nama - Yongki arisandi

Q NIM 11621103999

c

Haritanggal : 2 Apri L N®lo

Demikian pemyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai

. M A~

fongles A sacn (upL\IVA S8
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang benan(.ia tangan di bawah ini menyvatakan bahwa:

Nama DEVIANA | <. Pd

Pekerjaan  'KAUR UMUM KANTOR OfSA BATURDAL BARAT
Alamat ‘BATUR(74L  BARAT

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama - Yongki ansandi
NIM 211621103999
Hari/tanggal : Rabu, 1 AfPric 2229

Demikian pernvataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknva.

Pewawancara Yang diwawancarai
Nangkes. AcisaN Peiava S:pd
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang benam'ia tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama TADIRA kA poTRI, S pd T

Pekerjaan  : KKAS\  PERENCANAAN kAN TOR DEsA BATuUMJAL Bagat
Alamat :BATuRIJAL  BARAT

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama : Yongki arisandi
NIM 11621103999
Hariftanggal : Rcbu, | APt Fe20

Demikian pernvataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai

v : -
Yerglel ArSand HADIRA  Eka PUTR(
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:
Nama - HeERVIANT
Pekerjaan : ?Cﬂu{-\l—\« ‘A-)Mkﬁ‘t\j VWegs

Alamat : go&ur.\ (]a\\ 601‘0&

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul

“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama - Yongki ansandi
NIM - 11621103999
Hari/tanggal : 7 Mare ¥ 122

Demikian pernvataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa

paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai

- Sk

He@NRNT |
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama - Resmava, <pd
Pekerjaan - PSS
Alamat ¢ Bamtuejac BARAT

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama - Yongki ansandi
NIM 11621103999
Hari/tanggal: 7. & wiaccel 2o e

Demikian pemnvataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara

| S
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:
Nama YENL  TAKUSIVA

Pekerjaan  : Yo \uel  Tabe

Alamat SBakun aa\ ga.a}

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama - Yongki arisandi
NIM 211621103999
Hari/tanggal : 2L & Macetr Loro

Demikian pernyataan i kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknva.

Pewawancara Yang diwawancarai

k_/,c)!}gk\\-. Aci Sane WEN TARUSIVA
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanéa tangan di bawah ini menyatakan bahwa:
Nama TR SERLY PRAMITA S pd .
Pekerjaan  : GuRw SON o'} BATLRIJAL Nul

Alamat - BaTuriJal BARAT

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA

SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama : Yongki arisandi
NIM 1 11621103999
Hari/tanggal : Q¢laga, L5 Weawcl #8230

Demikian pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai
/—%
Yerslh Arigawsy T8 Serly PramMiTA.Spd
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang benan;ia tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama - TANMTI TRISMAWATI. ,QPA.MM

Pekerjaan  : GLURY SMEK N 1 PERARAP £ TPR AL-FALAH
Alamat C RTO2,RWOL BATURUAL BA RAT

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama : Yongki arisandi
NIM 1 11621103999
Hari/tanggal: 27 Waaccht 202720

Demikian pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai
C_‘\Q“‘_/
‘-Za)na\x-;.mAﬁ SoQ Tends AftnawaAi , Ced . Mm



‘yeles

nery w

SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama : Desma Yaert  se
Pekerjaan : Waryaw aw Cwastte T .BES
Alamat : EAT“'-'\A A BALAT

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA

SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama - Yongki arisandi
NIM 11621103999
Hari/tanggal: 2.\ papet Tolo

Demikian pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawyancarai

—

79:7.\6..,%(54.&




‘yeles

nery w

SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama - WELDA,, Spd
Pekerjaan  : KEPALA SEKOLAH 2 GURU TPQ ,GURU MDTA AL FURAON
Alamat 2 34,1( wriyal Barat

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA

SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama : Yongki arisandi
NIM 111621103999
Hari/tanggal : 1§ ™ cwcck o0

Demikian pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai
ADb— v
Mor ki A Cand Welda, ¢ rd
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama S YULVATW . SPA, M.BL
Pekerjaan @ PNS
Alamat . DANALY - BATURA JAL BARAT

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama : Yongki arisandi
NIM 011621103999
Hari/tanggal : \2> ™ ewed 2eor0

Demikian pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai
Q"&l\—’/ %g;‘m‘
Lo ,j.b;. NS PURY FVLI AT
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama Iusn<duds
Pekerjaan : PMS
Alamat : V:\Jw';\\«\ Bar=t

Telah diwawancarai dalam rangka menvusun skripsi vang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama - Yongki arisandi
NIM 11621103999
Haritanggal : |6 Marel 2490

Demikian pernyvataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai
Cj_%‘ N /d*
/o\\:}\h/\rcg.m)\ Pusnach
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama o Lew M aclen
Pekerjaan : PWS
Alamat : Ee,\ur:\)a\\r Barat

Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi vang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)”, oleh saudara:

Nama - Yongki arisandi
NIM - 11621103999
Hariftanggal : |o ™Mare b Lele

Demikian pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai

Leb marlen

\/ona\c\ AT S andN
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Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
$ SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
© Indragiri Hulu)”, oleh saudara:
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) SURAT BUKTI WAWANCARA
=

o
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= Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:
3 Nama . Arel

;_r' Pekerjaan : “Tate -t

E Alamat DoRATwRINAL

=

w

=

Nama : Yongki arisandi

nery

NIM 111621103999
Hari/tanggal : 22, *#\ 22&10

Demikian pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai
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Telah diwawancarai dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul
“WANITA BERKARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
$ SAKINAH (Studi di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten
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Nama : Yongki arisandi

nery

NIM - 11621103999
Hari/tanggal : 2% el 1219

Demikian pernyataan ini kami buat dengan kesadaran penuh dan tanpa
paksaan dari siapapun. Semoga ini bisa di pergunakan dengan sebaik-baiknya.

Pewawancara Yang diwawancarai
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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YONGKI ARISANDI, kelahiran Baturijal, 23
Februari 1997, anak pertama dari tiga bersaudara yang lahir
dari pasangan ibu bernama Asmayeni dan ayah Apeli Syam.
Penulis memulai pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Negeri
004 Desa Baturijal Hulu tahun 2003, melanjutkan sekolah
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Jannah Peranap tahun
2(?]59, melanjutkan sekolah Madrasah Aliyah (MA) di Pondok Pesantren KH.
ArTmad Dahlan Taluk Kuantan tahun 2012, kemudian melanjutkan kuliah D2 di
Ma’had Utsman Bin Affan Jakarta Timur tahun 2015 dan melanjutkan kuliah di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2016.

Pada tahun 2016 penulis diterima sebagai mahasiswa di jurusan Hukum
Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
K%}s)im Riau. Pada tahun 2019 penulis melaksanakan magang di Kementerian
Aé.ama Kota Pekanbaru, kemudian pada tahun yang sama penulis melaksanakan
KgN di Desa Baturijal Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Pada

B8

bukan Desember 2019 penulis melaksanakan penelitian lapangan dengan judul
=

“@AYA WANITA KARIER DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA

]
S@_(INAH DI TINJAU MENURUT HUKUM ISLAM (studi di Desa Baturijal

<
Barat Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu)”. Di bawah bimbingan Dr.

7))
HEMaghfirah, M,A. Alhamdulillah pada tanggal 20 Mei 2020, berdasarkan hasil
js¥]

uj @)n sarjana (ujian munagasyah) Fakultas Syariah dan Hukum penulis dinyatakan

et
L@I__US dengan predikat Sangat Memuaskan.
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